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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E yang 
layak untuk  digunakan dalam  pembelajaran fisika  dengan materi pokok Fluida 
Statis peserta didik SMA, (2) mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta 
didik SMA yang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E pada materi fluida statis, dan 
(3)mengetahui peningkatan keterampilan proses peserta didik SMA yang 
menggunakan  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dengan pendekatan inquiry 
berbasis siklus belajar 5E materi fluida statis. 
 Penelitian ini merupakan penelitian R &D dengan desain ADDIE yang 
terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. LKPD yang dikembangkan diujicobakan kepada 32 peserta didik kelas 
XI SMA N 1 Mlati. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian lembar validasi 
kepada validator ahli materi dan praktisi untuk menilai kelayakan produk serta 
angket respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD. 
Pengadaan pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep. 
Pengamatan oleh observer dan penilaian hasil kerja peserta didik pada LKPD untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses peserta didik. Tehnik analisis data 
untuk kelayakan RPP,LKPD, kisi-kisi soal pretest posttest menggunakan Kriteria 
Penilaian Ideal (KPI) dan Precentage of Agreement, peningkatan penguasaan 
konsep dianalisis dengan standar gain, dan peningkatan keterampilan proses sains 
dianalisis dengan konversi nilai persen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) produk Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) dengan pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E dinyatakan layak 
berdasarkan penilaian ahli dan praktisi serta angket respon peserta didik dengan 
kategori baik. (2) LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan penguasaan 
konsep fluida statis dengan nilai gain 0,66 dalam kategori sedang serta 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. (3) Tingkat keterampilan 
proses peserta didik pada pertemuan pertama adalah 53,55% (tidak baik), 
pertemuan kedua adalah 58,94% (kurang baik), dan pertemuan ketiga 67,47% 
(cukup baik). 
 
Kata Kunci: LKPD, pendekatan inquiry, siklus belajar 5E, penguasaan konsep, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran fisika adalah  salah  satu  mata pelajaran wajib di sekolah 
menengah (SMA) dan diujikan di ujian nasional (UN). Pembelajaran fisika 
membahas tentang fenomena-fenomena  yang terjadi di alam, sehingga peserta 
didik dituntut untuk terampil dalam mengamati fenomena alam dan 
menganalisis hasilnya. Fisika merupakan bagian dari ilmu sains. Collete & 
Chiappeta (1994:33) menyatakan bahwa sains pada hakekatnya merupakan 
sebuah kumpulan pengetahuan (a body of knowledge),  cara atau jalan berpikir 
(a way of thinking ), dan cara untuk penyelidikan (a way of investigating). 
Mundilarto (2002:6) menyatakan bahwa fisika bukanlah sekedar bangun 
pengetahuan, cara-cara pengumpulan dan pembuktian sebab fisika juga 
merupakan aktivitas sosial yang menggabungkan nilai-nilai kemanusiaan 
seperti rasa ingin tahu,kreativitas, imajinasi, dan keindahan. Oleh karena itu, 
dalam  belajar fisika peserta didik harus dapat merasakan bahwa sains sebagai 
proses untuk perluasan wawasan dan peningkatan pemahaman tentang alam 
dan segala isinya. 
Menurut  Mundilarto (2002:5-6) fisika adalah  mata pelajaran yang 
banyak menuntut intelektualitas yang relatif tinggi sehingga sebagian besar 
peserta didik mengalami kesulitan mempelajarinya. Berdasarkan hasil 
observasi di SMAN 1 Mlati yang dilaksanakan pada  bulan Desember  2016 
dan  pengalaman PPL diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih sangat 
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rendah,  jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari 32 peserta didik XI 
IPA 1 adalah 12 peserta didik dengan nilai KKM 75, selain itu pembelajaran 
diarahkan pada upaya memenuhi pencapaian keseluruhan materi yang harus 
diajarkan pada peserta didik.  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa untuk menunjang pembelajaran 
dikelas hanya digunakan media power point, LKS yang berisi tentang 
ringkasan materi dan soal-soal latihan, dan panduan praktikum. Kegiatan 
pembelajaran belum didukung oleh perencanaan  praktikum yang mendukung 
pemahaman materi pembelajaran. Kegiatan praktikum dilaksanakan secara 
tidak terjadwal di luar jam pelajaran bukan saat pembelajaran. Kegiatan 
praktikum ini hanya bertujuan untuk menilai kemampuan psikomotorik 
sehingga peserta didik memahami fisika dengan cara menghafal rumus dan 
menghitung.  
Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan peserta didik 
kurang mempunyai pengalaman untuk memahami konsep secara utuh. Hal ini 
menyebabkan kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran fisika hanya 
akan bertumpu pada pengerjaan soal dan  kurang dalam  penguasaan konsep 
dan keterampilan proses sains.  
Menurut Sumaji (1998:166) tujuan pembelajaran fisika mengacu pada 
tiga aspek esensial yaitu: (1) membangun pengetahuan yang berupa 
pemahaman konsep, hukum dan teori beserta penerapannya, (2) membangun 
kemampuan melakukan proses, antara lain pengukuran, percobaan, bernalar 
melalui diskusi, (3) membangun sikap keilmuan , berpikir kritis, berpikir 
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analitis. Salah satu pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran 
fisika diatas adalah pembelajaran dengan pendekatan inquiry. Pembelajaran 
inquiry menekankan pembelajaran pada fenomena fisis dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pembelajaran dengan pendekatan inquiry ini peserta didik 
dibimbing untuk melakukan kegiatan penyelidikan dalam rangka menemukan 
konsep fisika serta didorong untuk aktif dalam mengembangkan keterampilan 
proses sainsnya. 
 Menurut Calhoun dalam Suyono (2005:68-69) pendekatan inquiry terdiri 
dari empat macam salah satunya adalah siklus belajar atau learning cycle. 
Salah satu bentuk siklus belajar adalah “siklus  belajar 5E “ yang terdiri dari 
pembangkitan minat (engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan 
(explanation), elaborasi (elaboration) ,evaluasi (evaluation). Keseluruhan 
aktivitas ini disajikan pada setiap pertemuan dan  dapat dihadirkan dalam 
LKPD yang  mengarahkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan untuk 
menemukan konsep fisika dengan demikian diharapkan penguasaan peserta 
didik tentang konsep fisika akan  lebih baik karena peserta didik menemukan 
sendiri konsep tersebut. Peserta didik dibimbing untuk menyelidiki fenomena 
sesuai dengan metode ilmiah sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
Berdasarkan  uraian diatas, peneliti merasa perlu mengembangkan format 
LKPD yang memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu penulis mengembangkan media pembelajaran berbentuk “Lembar 
Kerja Peserta Didik(LKPD) dengan pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 
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5E untuk meningkatkan penguasaan  konsep  dan  ketrampilan proses sains 
peserta didik kelas XI.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian pada latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran fisika seharusnya harus dapat mengembangkan penguasaan 
konsep, keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik namun di 
sekolah  pada umumnya peserta didik hanya dibimbing untuk menghafal 
rumus dan mengerjakan soal. 
2. Berdasarkan hasil observasi tingkat penguasaan konsep peserta didik masih 
rendah, dari 32 peserta didik hanya 12 peserta didik yang mencapai KKM. 
3. Praktikum yang dilaksanakan di sekolah hanya untuk memperoleh nilai 
psikomotorik, bukan untuk melatih keterampilan proses sains. 
4. Bahan ajar fisika di kelas belum mendukung adanya pembelajaran berbasis 
inquiry, bahan ajar yang digunakan hanya power point, buku LKS, dan 
panduan praktikum. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan  indentifikasi  masalah di atas, masalah yang diteliti dibatasi 
pada mengembangkan LKPD dengan pendekatan inquiry berbasis siklus 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah yaitu: 
1. Apakah  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dengan pendekatan inquiry 
berbasis siklus belajar 5E layak digunakan dalam  pembelajaran fisika 
dengan materi pokok Fluida Statis untuk meningkatkan pengusaan konsep 
dan keterampilan proses sains peserta didik? 
2. Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dengan pendekatan inquiry 
berbasis siklus belajar 5E dapat meningkatkan  penguasaan konsep peserta 
didik SMA pada materi pokok fluida statis? 
3. Apakah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  dengan pendekatan inquiry 
berbasis siklus belajar 5E dapat meningkatkan  keterampilan proses  sains 
peserta didik SMA pada materi pokok fluida statis? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E yang layak digunakan untuk 
pembelajaran materi pokok pokok Fluida Statis untuk meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains peserta didik SMA. 
2. Mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik SMA yang 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 
inquiry berbasis siklus belajar 5E pada materi fluida statis . 
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3. Mengetahui peningkatan keterampilan proses peserta didik SMA yang 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 
inquiry berbasis siklus belajar 5E materi fluida statis . 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi tahap belajar tentang penelitian pendidikan, 
metodologi  penelitian dan media pembelajaran. Dengan demikian peneliti 
akan  kompeten dalam  menjalankan  peran penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan di negeri ini pada umumnya dan di  daerah peneliti pada 
khususnya 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam memilih media 
pembelajaran yang digunakan di sekolah 
3. Bagi mahasiswa calon guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian 
lebih lanjut. 
G.  Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan secara spesifik adalah Produk berupa LKPD 
dengan pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan penguasaan  konsep dan keterampilan proses sains peserta 






A. Kajian Teori 
1. Belajar dan  Pembelajaran Fisika 
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang sangat 
erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama laun dalam proses pendidikan. 
Belajar lebih menekankan pada peserta didik dan proses yang menyertainya 
dalam rangka perubahan tingkah lakunya, sedangkan pembelajaran lebih 
menekankan pada guru dalam upayanya membuat peserta didik dapat 
belajar (Sugihartono, 2007:73-74).   
Pengertian belajar menurut Sugihartono (2007:74) belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya. Heri (2014:3) 
menyatakan belajar adalah proses transformasi ilmu guna memperoleh 
kompetensi, keterampilan, dan sikap untuk membawa perubahan  yang lebih 
baik. Menurut singer (2014) belajar diindikasikan oleh suatu perubahan 
yang relatif permanen dalam penampilan atau potensi perilaku yang 
disebabkan latihan atau pengalaman masa lalu dalam situasi tertentu. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian belajar 
adalah proses transformasi ilmu untuk memperoleh kompetensi, 




Pengertian pembelajaran menurut Sudjana (2000) dalam Sugihartono 
(2007:80) adalah setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik 
yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Gulo(2004) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan 
sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut Heri 
(2014:3) pembelajaran merupakan suatu sistem dan proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Kesimpulan dari beberapa pengertian pembelajaran diatas yaitu 
pembelajaran adalah suatu sistem yang merupakan usaha pendidik  untuk 
menciptakan kegiatan belajar yang optimal. 
Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam 
(sains). Hakikat sains menurut Collete dan Chiappetta (1994:30) adalah 
sebuah kumpulan pengentahuan( a body of knowledge), cara atau jalan 
berpikir (a way of thingking), dan cara untuk penyelidikan (away of 
investigating). A body of knowledge menjelaskan bahwa fisika terdiri dari 
kumpulan fakta, konsep, prinsip dan hukum, teori serta model yang paling 
berkaitan. Fakta merupakan suatu kebenaran dan keadaan suatu objek atau 
benda, serta mempresentasikan pada apa yang dapat diamati secara 
langsung dan dapat didemonstrasikan setiap waktu. Konsep merupakan 
kumpulan dari fakta yang memilki sifat dan atribut tertentu . Prinsip dan 
hukum merupakan generalisasi dari fakta dan konsep. Teori merupakan 
penjelasan dari sesuatu yang tersembunyi dan bersifat tentative. Sedangkan 
model adalah suatu representasi dari sesuatu yang tidak dapat kita lihat. 
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Collete dan Chiappetta (1994:33) menyatakan bahwa a way of 
thingking menggambarkan bahwa fisika berkembang dari pemikiran untuk 
menjelaskan dan menggambarkan fenomena alam yang terjadi. Pemikiran 
ini didorong dan dimotivasi oleh rasa percaya bahwa hukum-hukum alam 
dapat disusun dari hasil observasi dan dijelaskan melalui pikiran dan alasan. 
Sedangkan a way of investigating artinya fisika memberikan ilustrasi 
tentang pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penyusunan 
pengetahuan. Untuk memahami gejala alam yang ada diperlukan suatu 
penyelidikan melalui eksperimen maupun observasi serta dicari 
penjelasannya melalui proses pemikiran untuk mendapatkan alasan atau 
argumentasinya.  Menurut Mundilarto (2002:3) fisika merupakan ilmu yang 
berusaha memahami aturan-aturan alam yang begitu indah dan dengan rapi 
dapat dideskripsikan secara metematis. Matematika dalam hal ini berfungsi 
sebagai bahasa komunikasi sains fisika. Berdasarkan beberapa pengertian 
diatas dapat disimpulkan fisika adalah cabang sains yang mempelajari 
aturan alam berupa gejala fisis yang dapat dideskripsikan secara matematis. 
Berdasarkan pengertian belajar, pembelajaran, dan fisika dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah suatu proses untuk 
mengajarkan materi tentang gejala fisis suatu benda melalui proses yang 





Tujuan pembelajaran fisika menurut  Sumaji (1998: 166),  mengacu 
pada tiga aspek esensial, yaitu membangun : 
a. Pengetahuan yang berupa pemahaman konsep, hukum, dan teori 
beserta penerapannya 
b. Kemampuan melakukan proses, antara lain pengukuran, percobaan, 
bernalar melalui diskusi 
c. Sikap keilmuan, antara lain kecenderungan keilmuan, berpikir kritis, 
berpikir analitis, perhatian pada masalah-masalah sains, penghargaan 
pada hal-hal yang bersifat sains. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik 
LKPD atau sering juga disebut  LKS merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran yang paling sering digunakan oleh guru. Menurut Andi 
Prastowo (2011:203) LKPD merupakan lembaran lembaran berisi tugas 
yang dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk 
penyelesaian suatu tugas berupa teori maupun praktik. Menurut Trianto 
(2010:111), LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan 
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi. 
Menurut Diknas(2004) dalam Andi (2011:203) lembar kegiatan peserta 
didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. Menurut Belawati (2003) pengertian Lembar Kegiatan Peserta 
Didik adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga 
peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara 
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mandiri. Dalam LKPD peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, 
dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta didik diberi 
materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.  
Menurut Andi (2011:204) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Beberapa manfaat penyusunan LKPD yaitu untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered menjadi student 
centered , membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk menemukan 
konsep. LKPD juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 
proses, mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat atau 
motivasi peserta didik. Manfaat LKPD yang terakhir adalah dapat 
memudahkan guru dalam memantau keberhasilan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Empat fungsi LKPD menurut Andi Prastowo (2011:205-206) antara 
lain: memaksimalkan peran peserta didik dalam pembelajaran, 
mempermudah peserta didik untuk memahami materi, menjadi sarana 
peserta didik untuk berlatih, mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada 
peserta didik. Tujuan penyusunan LKPD yaitu : memudahkan peserta didik 
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan tugas –tugas 
yang meningkatkan pemahaman peserta didik, melatih kemandirian belajar  
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peserta didik. Struktur susunan LKPD terdiri atas enam komponen yaitu: 
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja, dan evaluasi. Menurut Andi 
( 2011:208) bahan ajar LKPD terdiri atas enam unsur utama, meliputi judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, 
tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Menurut Diknas (2004) LKPD 
memuat delapan unsur yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, 
waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan 
laporan yang harus dikerjakan. 
Jenis LKPD menurut Diknas (2004) antara lain : 
a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 
b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 
berbagai konsep yang telah ditemukan 
c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 
d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 
e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 
Langkah- langkah penyusunan LKPD atau LKS menurut Diknas dalam 
Andi (2011:212-214) adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan 
LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 
mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam 
13 
 
menentukan materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat 
materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. 
Selanjutnya, guru juga harus mencermati kompetensi yang harus 
dimiliki peserta didik.  
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah 
LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. 
Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas 
penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan 
analisis sumber belajar. 
c. Menentukan judul LKPD  
Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi pokok , atau 
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi 
dasar dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi tersebut tidak 
terlalu besar. Apabila kompetensi dasar terlalu besar maka perlu dipecah 
menjadi beberapa judul LKPD. 
d. Penulisan LKPD  
Penulisan LKPD ini terdiri dari beberapa langkah yaitu : 
1) Merumuskan kompetensi dasar. Perumusan kompetensi dasar ini 
dapat dilakukan dengan menurunkan rumusannya langsung dari 
kurikulum yang berlaku 
2) Menentukan alat penilaian. Penilaian kita lakukan terhadap proses 
kerja dan hasil kerja peserta didik. 
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3) Menyusun materi  
Berkaitan dengan isi atau materi LKPD, perlu diketahui bahwa 
materi LKPD sangat bergantung pada kompetensi dasar yang akan 
dicapainya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 
gambaran umum atau ruang lingkup subtansi yang akan dipelajari. 
Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, 
jurnal hasil penelitian, dan sebagainya.  
4) Memperhatikan Struktur LKPD  
Struktur LKPD terdiri dari enam komponen yaitu judul, petunjuk 
belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, serta 
penilaian . 
Diagram Langkah  pembuatan LKPD dapat dilihat  pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram alur langkah-langkah penyusunan LKPD 
 
       (Andi, 2011:212) 
15 
 
LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD yang 
membantu peserta didik menemukan suatu konsep, LKPD ini menggunakan 
pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E. LKPD ini mengadopsi bentuk 
LKPD yang disusun oleh Longman  pada tahun 2008 yang berjudul Science 
Process Skills Form 5.  
3. Pembelajaran Inquiry 
Inquiry berarti pertanyaan, atau pemeriksaan,  penyelidikan. Menurut 
Sund (1993) dalam Trianto Ibnu Badar al-Tabany (2014:78) inquiry  
sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau 
memahami informasi. 
Gulo (2002) dalam Trianto Ibnu Badar al-Tabany (2014: 78) 
menyatakan pendekatan Inquiry berarti suatu rangkaian kegiatan belajar 
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inquiry yaitu (1) keterlibatan peserta 
didik secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2) keterarahan 
kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; dan (3) 
mengembangkan sikap percaya pada diri peserta didik tentang apa yang 
ditemukan dalam proses inquiry.  
Calhoun dalam (Suyono,2005:68-69) menyatakan bahwa pendekatan 
berbasis Inquiry ada empat macam, yaitu inkuiri terstruktur (structured 
Inquiry) ,inkuiri terpadu (guided Inquiry), inkuiri terbuka (open Inquiry) dan 
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siklus pembelajaran (learning cycle). Menurut Calhoun perbedaan keempat 
macam pendekatan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Inkuiri terstruktur: para guru menyediakan masalah-masalah yang 
dapat diselidiki melalui pengalaman langsung oleh peserta didik, 
demikian juga disediakan prosedurnya, bahan-bahannya, tetapi tidak 
memberikan informasi tentang keluaran apa yang dapat diperoleh 
peserta didik. Peserta didik mencoba menemukan hubungan antar 
variabel dan membuat generalisasi terhadap data yang dikumpulkan. 
b. Inkuiri terpadu: guru hanya menyediakan bahan-bahan dan masalah 
yang harus diselidiki. Peserta didik menggunakan prosedur atau 
langkah-langkahnya sendiri untuk menyelesaikan masalah. 
c. Inkuiri terbuka: Pendekatan ini hampir mirip dengan inkuiri terpadu, 
hanya saja disini peserta didik juga diminta merumuskan sendiri 
masalah yang akan diselidikinya. Kegiatan-kegiatan sains pada 
umumnya seringkali merupakan contoh dari inkuiri terbuka 
d. Siklus pembelajaran: Peserta didik terikat dengan suatu aktivitas yang 
terkait dengan pengenalan suatu konsep baru. Guru kemudian 
menyampaikan apa nama resmi dari konsep tersebut menuntut kazanah 
ilmiah. Kemudian peserta didik bertanggung jawab untuk menerapkan 





Menurut Trianto Ibnu Badar al-Tabany(2014:80) ciri-ciri pembelajaran 
inquiry antara lain: 
a. Pembelajaran inquiry menekankan pada aktivitas peserta didik 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya pada 
pembelajaran inquiry menempatkan peserta didik sebagai subjek 
belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya 
berperan sebagai penerima materi pelajaran  melalui penjelasan guru 
secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti 
dari pelajaran itu sendiri. 
b. Seluruh aktifitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 
Dengan demikian, pada pembelajaran inquiry menempatkan guru 
bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan lebih diposisikan 
sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik. Aktivitas 
pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara 
guru dan peserta didik.  
c. Tujuan dari pembelajaran Inquiry yaitu mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental.  
Menurut Trianto Ibnu Badar al-Tabany(2014:82) Pembelajaran inquiry 
merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
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kemampuan peserta didik  untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Pembelajaran inquiry menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran 
peserta didik dalam pembelajaran ini yaitu mencari dan menemukan sendiri 
materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing peserta didik untuk belajar. Pembelajaran  inquiry merupakan 
rangkaian kgiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 
melalui tanya jawab antara guru dan siswa.  
Pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang banyak 
dianjurkan, karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya: 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui pembelajaran ini dianggap 
jauh lebih bermakna 
b. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka 
c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perekambangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
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Gulo (2002) dalam Trianto Ibnu Badar al-Tabany(2014:83-84) 
menyatakan bahwa inquiry tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan 
emosional dan keterampilan inquiry merupakan suatu proses yang bermula 
dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
Proses Pelaksanaan pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan. 
Kegiatan inquiry dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan 
diakukan. Pada kegiatan ini, kemampuan yang dituntut yaitu: (1) 
kesadaran terhadap masalah; (2) melihat pentingnya masalah; dan (3) 
merumuskan masalah 
b. Merumuskan Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau 
solusi permaslahan yang dapat diuji dengan data. Kemampuan yang 
dituntut dalam mengembangkan hipotesis ini yaitu : (1) menguji dan 
menggolongkan data yang dapat diperoleh; (2) melihat dan 
merumuskan hubungan yang ada secara logis; dan (3) merumuskan 
hipotesis. 
c. Mengumpulkan data 
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan 
data. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel, matriks, atau grafik. 
Pada kegiatan ini kemampuan yang dituntut yaitu: (1) merakit 
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peristiwa, terdiri dari mengidentifikasi peristiwa yang dibutuhkan, 
mengumpulkan data, dan mengevaluasi data; (2) menyusun data, 
terdiri dari mentranslasikan data, menginterpretasikan data dan 
mengklasifikasikan data; (3) analisis data, terdiri dari: melihat 
hubungan, mencatat persamaan dan perbedaan, dan 
mengidentifikasikan tren, sekuensi, dan keteraturan. 
d. Analisis data 
Peserta didik bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor 
penting dalam menguji hipotesis yaitu pemikiran ‘benar’ atau 
‘salah’. Setelah memperoleh kesimpulan, dari data percobaan peserta 
didik dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Apabila 
ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, peserta didik dapat 
menjelaskan sesuai dengan proses inquiry yang telah dilakukannya. 
e. Membuat Kesimpulan 
Langkah penutup dari pembelajaran inquiry yaitu membuat 
kesimpulan sementara berdasarkan  data yang diperoleh siswa. 
4. Siklus Belajar 5E 
Menurut Yamidah (2006:09) siklus belajar 5E adalah metode 
pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan konstruktivistik. Pada 
pendekatan konstruktivistik, guru sebagai fasilitator proses inquiry, dengan 
cara memberi permasalahan yang memacu siswa untuk berpikir, serta 
melakukan proses inquiry. Guru juga menyediakan sumber belajar yang 
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diperlukan siswa untuk melakukan proses tersebut. Prinsip-prinsip 
konstruktivisme adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan dibangun peserta didik secara aktif 
b. Tekanan dalam proses belajar terletak pada peserta didik 
c. Mengajar adalah membantu peserta didik belajar 
d. Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil 
belajar 
e. Kurikulum menekankan partisipasi siswa 
f. Guru sebagai fasilitator 
Menurut Wena (2011:170-173) pembelajaran siklus merupakan suatu 
model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis. Model pembelajaran 
siklus pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam  Science 
Curriculum Improvement Study/SCIS (Trowbrigde & Bybee,1996). Siklus 
belajar  merupakan salah satu model pembelajaran yang mulanya terdiri dari 
tiga tahap yaitu: 
a. Eksplorasi 
b. Pengenalan konsep 
c. Penerapan konsep 
Pada proses selanjutnya tiga tahap tersebut dilkembangkan menjadi 
lima tahap (Lorsbach,2002) yang terdiri dari pembangkitan minat 
(engagement), eksplorasi (eksploration), penjelasan (explanation), elaborasi 




Tahap pembelajaran siklus belajar ini adalah sebagai berikut: 
a. Pembangkitan minat (engagement) 
Pada tahap ini,guru berusaha untuk membangkitkan minat dan 
keingintahuan peserta didik tentan topik yang diajarkan . Pada 
tahap ini guru menyampaikan tujuan dan kemampuan apa saja yang 
harus diperoleh peserta didik. Engagement bisa diartikan pula 
tahapan untuk menarik perhatian peserta didik terhadap materi 
yang dipelajari. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan tentang fenomena fisis dalam kehidupan sehari-hari dan 
peserta didik memberikan respon atau jawaban . Dalam hal ini guru 
harus membangun keterkaitan antara pengalaman keseharian 
peserta didik dengan topik pembelajaran yang akan dibahas. Tugas 
guru dalam tahap ini adalah mengakses pengetahuan peserta didik 
dan membantu mereka menjadi terlibat dalam sebuah konsep baru 
melalui penggunakan kegiatan singkat yang mendorong rasa igin 
tahu dan menimbulkan pengetahuan sebelumnya. 
b. Eksplorasi(eksploration)  
Kegiatan eksplorasi dirancang agar peserta didik di kelas 
memiliki kesamaan,pengalaman konkrit dimana mereka terus 
merumuskan konsep, proses, dan keterampilan. Tujuan dari 
kegiatan eksplorasi adalah untuk membangun pengalaman peserta 
didik, untuk dapat memperkenalkan dan mendiskusikan konsep, 
proses, atau keterampilan. Selama tahap eksplorasi peserta didik 
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belajar melalui suatu tindakan dan reaksi mereka sendiri yaitu 
mereka mengeksplorasi materi baru dan ide baru. Pada tahap ini 
peserta didik membentuk kelompok untuk mengeksplorasi materi 
yang dipelajari, dalam kelompok ini peserta didik didorong untuk 
menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru, mencoba 
alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukan 
dan mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yang 
berkembang dalam diskusi. Setelah itu peserta didik melakukan 
penyelidikan dan selama kegiatan ini berlangsung peserta didik 
memiliki waktu untuk dapat mengesplorasi objek, peristiwa, atau 
situasi. Sebagai hasil dari keterlibatan mental dan fisik mereka 
dalam kegiatan tersebut, peserta didik membangun hubungan, 
mengamati pola, mengidentifikasi variabel, dan mempertanyakan 
peristiwa. Peran guru dalam tahap eksplorasi adalah sebagai 
fasilitator atau pelatih.  
c. Penjelasan (explanation) 
Kata “eksplanation” atau “ penjelasan” berarti tindakan atau 
proses yang mana konsep, proses, atau keterampilan menjadi 
mudah dipahami, dan jelas. Pada fase ini, guru mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk aspek tertentu dari keterlibatan dan 
eksplorasi pengalaman. Pertama, guru meminta penjelasan peserta 
didik untuk memberikan penjelasan mereka. Kedua, guru 
memperkenalkan penjelasan ilmiah atau teknologi secara langsung, 
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eksplisit dan formal. Fase ini, guru harus mendorong peserta didik 
untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta 
bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, mendengarkan secara 
kritis pendapat teman atau guru dan mengarahkan untuk kegiatan 
diskusi. Aktifitas peserta didik pada fase ini menunjukkan 
pemahaman mereka, mengembangkan penjelasan berdasarkan 
pengalaman sebelumnya, menggunakan bahasa formal, istilah 
ilmiah, dan informasi konten untuk membantu mereka dalam 
meggambarkan dan menjelaskan. Hasil yang diharapkan pada fase 
ini adalah peserta didik mampu menemukan istilah-istilah dan 
konsep yang sedang dipelajari. Kunci untuk fase ini adalah 
menyajikan konsep, proses, atau keterampilan singkat, sederhana, 
jelas, dan langsung. 
Pada tahap ini guru dituntut mendorong peserta didik untuk 
menjelaskan suatu konsep dengan kalimat/ pemikiran sendiri, 
meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan peserta didik . 
d. Elaborasi  (elaboration) 
Elaboration yaitu kegiatan memperluas, memperdalam atau 
menerapkan konsep yang telah dipahami peserta didik. Pada fase 
ini peserta didik mengaplikasikan konsep dan keterampilan berpikir 
dalam situasi baru yang serupa.  
Pada tahap ini peserta didik menerapkan  konsep dan 
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks 
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yang berbeda . Dengan demikian peserta didik akan dapat belajar 
secara bermakna, karena telah dapat menerapkan/ mengaplikasikan 
konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. 
e. Evaluasi  (evaluation) 
Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengetahuan atau 
pemahaman peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Peserta 
didik dapat melakukan evaluasi diri dengan mengajukan 
pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan 
observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya. 
Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Tahap 
evaluasi mendorong peserta didik untuk menilai pemahaman, dan 
kemampuan, serta memberikan kesempatan bagi guru untuk 
mengevaluasi kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Pada tahap ini guru dapat melihat apa yang peserta 
didik pahami dan yang bisa dilakukan peserta didik saat ini. Tahap 
ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih meningkatkan 
pemahaman dan keterampilannya. 
Siklus belajar 5E merupakan sebuah model pembelajaran yang bersifat 
konstruktivis yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 
melalui kegiatan yang disusun secara berturutan agar peserta didik dapat 
membangun konsep dan memahami konsep secara mendalam dan dapat 




5. Penguasaan  Konsep 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki 
peserta didik karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-
prinsip. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan, diperlukan kemampuan 
menyusun konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus. 
Penguasaan konsep merupakan dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori. 
Artinya untuk dapat menguasai prinsip dan teori harus dikuasai terlebih 
dahulu konsep-konsep yang menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. 
Penguasaan konsep merupakan suatu upaya ke arah pemahaman peserta 
ddik untuk memahami hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, 
peserta didik dituntut untuk menguasai materi-materi pelajaran selanjutnya. 
Collete dan Chiappeta(1994:40) menyatakan konsep adalah abstraksi 
dari berbagai kejadian, objek ,atau fenomena yang terlihat memiliki properti 
dan atribut. Menurut Goodnow dan austin (1990) konsep  memiliki 5 unsur 
yang penting yaitu nama,definisi,atribut,nilai, dan contoh. Konsep menurut 
Ratna (2011:62) adalah dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk 
merumuskan prinsip dan generalisasi. Dalam memecahkan masalah, peserta 
didik harus dapat mengetahui aturan-aturan yang relevan, aturan-aturan 
tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang telah diperolehnya. Menurut 
Muhammad Thobroni(2013 :26) konsep adalah  ide atau pengertian umum 
yang disusun dengan kata, simbol dan tanda. Konsep dapat diartikan sebagai 
suatu jaringan hubungan dalam objek kejadian, dan lain-lain yang 
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mempunyai ciri-ciri tetap dan dapat diobservasi. Konsep mengandung hal-
hal yang umum dari sejumlah objek maupun peristiwa.  
Menurut Ausabel (1968) dalam Ratna Wilis Dahar(2006:64)  konsep 
diperoleh melalui cara yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. 
Pembentukan konsep terutama merupkan perolehan konsep sebelum anak 
anak masuk sekolah. Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk 
memperoleh konsep selama atau sesudah sekolah. 
Menurut Flavell(1970) dalam (Ratna Wilis Dahar,2006:62-63), konsep-
konsep dibedakan dalam 7 dimensi yaitu: 
a. Atribut, dapat berupa ciri-ciri fisik atau dapat juga secara fungsional 
b. Struktur, menyangkut cara terkaitnya atribut-atribut. 
c. Keabstrakan, yaitu menyangkut apakah konsep tersebut merupakan 
sesuatu yang dapat dilihat(konkret) atau terdiri dari konsep-konsep lain. 
d. Keinklusifan, ditunjukkan pada sejumlah contoh yang terlibat dalam 
konsep tersebut. 
e. Generalitas atau keumuman, semakin umum suatu konsep, maka 
semakin banyak asosiasi yang dapat dibuat dengan konsep lainnya. 
f. Ketepatan, menyangkut apakah ada sekumpulan aturan untuk 
membedakan contoh dan noncontoh suatu konsep 
g. Kekuatan, ditentukan oleh sejauh mana orang setuju bahwa konsep itu 
penting. 
Berdasarkan  uraian diatas dapat diketahui bahwa pada saat usia sekolah  
konsep dapat diperoleh dengan cara asimilasi konsep. Asimilasi konsep 
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bersifat deduktif artinya peserta didik disajikan atribut-atribut tersebut 
dengan  gagasan-gagasan  relevan yang sudah ada dalam pengetahuan awal 
mereka. Untuk dapat menguasai konsep dengan benar peserta didik perlu 
aktif terlibat di dalam mencari hubungan-hubungan dan kemudian 
mengorganisasikan pengalamannya. Sehingga jika peserta didik aktif 
terlibat, maka peserta didik akan benar-benar memahami konsep, tidak 
hanya sekedar menghafal. 
Pada saat  pembelajaran guru harus menentukan tingkat pencapaian 
konsep yang dapat diharapkan dari para peserta didik. Untuk menentukan 
tingkat pencapaian konsep guru dapat melakukan  analisis konsep. Analisis 
konsep dapat menolong guru dalam memutuskan tingkat pencapaian konsep 
dan memilih materi pembelajaran yang akan diberikan. Tingkat pencapaian  
konsep yang diharapkan dari peserta didik, tergantung pada kompleksitas 
dari konsep dan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Ada peserta 
didik yang belajar konsep pada tingkat konkret rendah atau tingkat identitas, 
ada pula peserta didik yang mampu mencapai konsep pada tingkat 
klasifikasi atau tingkat formal. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
konsep adalah suatu abstraksi dari pemikiran seseorang atau sekelompok 
orang yang saling berkaitan mengenai fakta atau kejadian-kejadian tertentu. 
Sehingga dapat diartikan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan dari 
individu dalam memahami teori maupun penerapannya sehingga mampu 
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menghubungkan fakta-fakta yang saling berkaitan di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Konsep dalam pembelajaran fisika saling berkaitan antara satu konsep 
dengan konsep lainnya. Sehingga diperlukan evaluasi untuk mengetahui 
seberapa jauh peserta didik menguasai suatu konsep dan dapat diketahui 
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Krathwol (2002) menjelaskan bahwa terdapat enam kategori proses 
kognitif dalam taksonomi Bloom yaitu: mengingat( remember), memahami 
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyse), mengevaluasi 
(evaluate), membuat/mencipta (create), Imam dan Anggraini (2012:26) 
menjelaskan bahwa taksonomi Blom yang telah direvisi adalah mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali memori atau 
ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun yang 
sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang berpera 
penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) 
dan pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan 
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks.  
Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian 
dari nernagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami 
/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan dan 
membandingkan. Mengklasifikasikan akan muncul ketika seorang peserta 
30 
 
didik berusaha mengenali pengetahuan yang merupakan anggota dari 
kategori pengetahuan tertentu.  
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 
pengetahuan prosedural. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 
prosedur dan mengimplementasikan. 
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut dan 
mengorganisasikan. Memberi atribut akan muncul apabila peserta didik 
menemukan permasalahan dan kemudian memerlukan kegiatan membangun 
ulang hal yang menjadi permasalahan. Kegiatan mengarahkan peserta didiik 
pada informasi-informasi asal mula dan alasana suatu hal ditemukan dan 
diciptakan.  
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 
berdasarkan kriteria standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya 
digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria 
atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh peserta didik. Evaluasi 
meliputi mengecek dan mengkritisis. Mengecek mengarah pada kegiatan 
pengujian hal-jal yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau 
produk. Jika dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan 
mengimplementasikan maka mengecek mengarah pada penetapan sejauh 
mana rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi mengarah pada penilaian 
suatu produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. 
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Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir ktitis. Peserta didik melakukan 
penilaian dengan melihat sisi negatif dan positif suatu hal, kemudian 
melakukan penilaian menggunakan standar ini. 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 
secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 
mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu prouk baru dengan 
mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda 
dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman 
belajar peserta didik pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan 
mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara total berpengaruh 
pada kemampuan peserta didik untuk menciptakan. Menciptakan disini 
mengarahkan  peserta didik untuk dapat melaksanakan dan menghasilkan 
karya yang dapat dibuat oleh semua peserta didik. Perbedaan menciptakan 
ini dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah  pada dimensi yang lain 
seperti mengerti, menerapkan dan menganalisis peserta didik bekerja 
dengan informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan peserta didik bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. 
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan dan memproduksi. 
Menggeneralisasikan merupakan kegiatan  merepresentasikan permasalahan 
dan penemuan alternatif hipotesis yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini 
berkaitan dengan berpikir divergen yang merupakan inti dari berpikir 
kreatif. Memproduksi mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Memproduksi berkaitan  erat dengan dimensi 
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pengetahuan yang lain yaitu pengetahuan faktual,  pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognisi. 
Pada penelitian ini penguasaan konsep peserta didik didasarkan pada 
taksonomi Bloom, yaitu dari ranah C1 sampai C4. Menurut Imam dan 
Anggraini (2012:26)  ranah C1sampai C4 meliputi kemampuan mengingat, 
memahami, menerapkan, dan menganalisis.  
6. Keterampilan Proses Sains 
Menurut Mundilarto (2002:13) Sains adalah pengetahuan yang 
kompleks sehingga mempelajari sains tidak hanya dari fakta, konsep dan 
teori yang dihafalkan, tetapi juga melibatkan kegiatan aktif menggunakan 
metode ilmiah. Sains terdiri dari tiga komponen yaitu sikap ilmiah,  proses 
ilmiah , dan produk ilmiah. Sikap dan proses ilmiah merupakan bagian dari 
komponen pembelajaran sains sehingga jika pembelajaran  hanya bertujuan 
untuk mendapatkan fakta dan teori maka pembelajaran hanya mencapai 
pada  salah satu komponen sains. 
Pendidikan sains juga bertujuan untuk mengembangkan kepribadian 
peserta didik melalui proses pembelajaran. Komponen sikap ilmiah yang 
harus dikembangkan dalam peserta didik antara lain sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli , kerjasama, terbuka, objektif, kreatif, percaya diri 
dan lain-lain. 
Proses ilmiah diturunkan dari langkah-langkah yang dikerjakan oleh 
saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. Langkah-langkah tersebut 
disebut keterampilan proses sains, mencakup mengamati, mengukur, 
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inferensi, manipulasi variabel, merumuskan hipotesis, menyusun grafik, dan 
tabel data, mendefinisikan variabel secara operasional, dan melaksanakan 
eksperimen. Untuk mengajarkan keterampilan-keterampilan tersebut peserta 
didik harus melaksanakan langsung. Oleh karena itu, pendekatan ini 
mengurangi proporsi kegiatan membaca dan memperbesar proporsi kegiatan 
berinteraksi dengan material-material nyata. Pendekatan proses dapat 
memberikan pemahaman yang benar tentang hakikat sains. Dengan 
demikan, peserta didik dapat mengalami excitement sains dan dapat 
memahaminya dengan lebih baik. 
Menurut Indrawati dalam Trianto (2012:144), keterampilan proses 
merupakan keseluruahan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 
psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada 
sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu 
penemuan/klasifikasi. Menurut Wahyana (Trianto, 2012: 144), keterampilan 
proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan mental, 
fisik dan sosial yang mendasar sebagai pengerak kemampuan-kemampuan 
yang lebih tinggi. Kemampuan mendasar yang telah dikembangkan lama-
kelamaan akan menjadi suatu keterampilan. 
Funk dalam Trianto (2012: 144) membagi keterampilan proses menjadi 
dua tingkatan, yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic science 
process skill) dan keterampilan proses terpadu (integrated science process 
skill). Keterampilan tingkat dasar meliputi: observasi, klasifikasi, 
34 
 
komunikasi, pengukuran, prediksi dan inferensi. Sedangkan keterampilan 
proses terpadu meliputi menentukan variabel, menyusun tabel, menyusun 
grafik, memberi hubungan variabel, memproses data, menganalisis 
penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel secara operasional, 
merencanakan penyelidikan dan melakukan eksperimen. 
Menurut Mundilarto (2002: 14-15), keterampilan proses sains dapat 
dikelompokkan ke dalam: 
a. Keterampilan proses sains dasar, meliputi: mengamati/observasi, 
mengklasifikasi, berkomunikasi, mengukur, memprediksi, dan 
membuat inferensi. 
b. Keterampilan proses sains terpadu, meliputi : mengidentifikasi 
variabel, merumuskan definisi operasional dari variabel, menyusun 
hipotesis, merancang penyelidikan, mengumpulkan dan mengolah 
data, menyusun tabel data, menyusun grafik, mendeskripsikan 
hubungan antar variabel, menganalisis, melakukan penyelidikan, dan 
melakukan eksperimen. 
Agar peserta didik memiliki keterampilan-keterampilan tersebut, maka 
diperlukan pembelajaran yang dapat melatih keterampilan peserta didik. 
Pemberian pengalaman belajar secara langsung pembelajaran sains sangat 
diperlukan khususnya pada pengembangan keterampilan proses sains dan 
sikap ilmiah peserta didik untuk memahami konsep fisika. 
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Trianto (2012:148) menyatakan bahwa keterampilan proses perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran IPA khusunya fisika karena 
keterampilan proses mempunyai peranan sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik dalam mengembangkan pikirannya 
b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
penemuan 
c. Meningkatkan daya ingat 
d. Memberikan kepuasan instrinsik bila peserta didik telah berhasil 
menemukan seseuatu 
e. Membantu peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep sains 
Keterampilan proses sains yang ditekankan pada penelitian 
pengembangan LKPD ini meliputi kegiatan mengamati, menyusun 
hipotesis, mengidentifikasi variabel,  melakukan eksperimen, membuat tabel  
dan membuat kesimpulan. Pemilihan keterampilan proses sains didasarkan 
pada tujuan pembuatan LKPD yaitu untuk membantu peserta didik 
menemukan dan menguasai suatu konsep. 
7. Fluida Statis 
a. Tekanan Hidrostatis 
Menurut Douglas C. Giancoli (1999: 327), tekanan yang disebabkan zat 
cair pada kedalaman h (tekanan hidrostatis) disebabkan oleh berat kolom zat 
cair di atasnya. Untuk mendapatkan persamaan tekanan zat cair pada suatu 
tabung, dapat melalui penurunan persamaan menggunakan zat cair yang 
berada di dalam tempat berbentuk tabung dengan luas alas A dan tinggi air 




Gambar 2. Tabung berisi air secara penuh 
       (Tipler,1998:390) 
Kita ketahui bahwa 𝜌 =
𝑚
𝑉
  , sehingga untuk menentukan massanya 
persamaan menjadi  
m = 𝜌V               (1) 
dan rumus volum tabung adalah adalah V= 𝜋𝑟2h 
maka massa zat cair :  
m= 𝜌V = 𝜌𝜋𝑟2h                          (2) 
dari persamaan (2) kita dapat menentukan berat zat cair 
menggunakan persamaan F= mg 
F= 𝜌 𝜋𝑟2h g                                        (3) 
Dengan persamaan (3) dapat diketahui bahwa tekanan zat cair 





Dengan A= 𝜋𝑟2maka 
P=





P= ρ 𝑔ℎ                                               (4) 
Jadi tekanan hidrostatis zat cair dengan massa jenis 𝜌 pada ketinggian h 
memiliki persamaan : 
P= ρ 𝑔ℎ 
Pada lapisan atas zat cair bekerja tekanan atmosfer. Atmosfer adalah 
lapisan udara yang menyelimuti bumi. Pada tiap bagian atmosfer bekerja 
gaya tarik gravitasi. Makin ke bawah, makin berat lapisan udara yang di 
atasnya. Oleh karena itu, makin rendah kedudukan suatu tempat maka 
makin tinggi tekanan atmosfernya. Dipermukaan air laut, tekanan 
atmosternya sekitar 1 atm = 1,013 x 105 N/m2 = 101,3 kPa. Untuk 
mendapatkan tekanan absolut (P), kita harus menambahkan tekanan 
atmosfer P0, tekanan hidrostatis zat cair pada kedalamam h adalah ρgh, 
maka tekanan absolut pada kedalaman h zat cair  adalah 
P = P0 + ρgh                                               (5) 
 
Gambar 3. Tekanan total pada Fluida 





b. Hukum Pascal 
Hukum Pascal dapat menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di 
dalam ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah (Nurahmani, 
Setya 2009: 196). Berdasarkan hukum ini diperoleh prinsip bahwa dengan 
gaya yang kecil dapat menghasilkan suatu gaya yang lebih besar. Gambar 3 
berikut ini adalah gambar fluida yang dilengkapi oleh dua penghisap dengan 
luas penampang berbeda. Penghisap pertama memiliki luas penampang 
yang kecil (diameter kecil) dan penghisap yang kedua memiliki luas 
penampang yang besar (diameter besar). 
 
 
Gambar 4.  Dongkrak Hidrolik 
              (Tipler, 1998:391) 








                                               (7) 
 








                                                (8) 
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c. Hukum Archimedes 
Ketika suatu benda dimasukkan ke dalam air, ternyata beratnya seolah-
olah berkurang. Peristiwa ini tentu bukan berarti ada massa benda yang 
hilang, namun disebabkan oleh suatu gaya yang mendorong benda yang 
arahnya berlawanan dengan arah berat benda. Suatu benda yang dicelupkan 
sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair mengalami gaya ke atas yang 
besarnya sana dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. 
Pernyataan ini dikenal sebagai hukum archimedes. Sebagai contoh, jkia kita 
celupkan batu dalam sebuah bejana yang penuh berisi air, maka sebagian air 
akan tumpah dari bejana. Volum air tumpah yang ditampung tetap sama 




Gambar 5. Percobaan hukum archimedes 




Gambar 6. Benda dalam air 
 (Tipler,1998:394) 
Perhatikan  Gambar 5, sebuah balok dimasukkan ke dalam air. Saat 
volume balok tercelup 𝑉𝑇 maka fluida itu akan berpindah dengan volume 𝑉𝑇 
juga, berarti gaya tekan keatas yang dirasakan balok sebesar:  
𝐹𝐴 = 𝑊𝑧𝑎𝑡 𝑐𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ 
𝐹𝐴 =  𝑚𝐴 𝑔 
𝐹𝐴 = 𝜌𝑎 𝑔 𝑉𝑇                          (9) 
dengan : 
 𝐹𝐴 = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒 𝑎𝑡𝑎𝑠(𝑁) 
        𝜌𝑎 = massa jenis fluida(kg/m
3) 
 𝑔 =   percepatan gravitasi (m/s2) 





B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Awalia (2013)  dengan  judul 
“Pengembangan LKS Fisika SMA  Model Inkuiri dengan Strategi 
Pembelajaran 5E untuk Meningkatkan Kemampuan Identifikasi Variabel 
dan Interpretasi Data“ menyimpulkan bahwa LKS inkuiri layak 
digunakan  dan dapat meningkatkan kemampuan identifikasi variabel dan  
interpretasi data peserta didik dengan gain sebesar 0,32 dan termasuk 
dalam kategori sedang. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Rina Fitriani  (2009) dengan judul 
” Penggunaan Learning Cycle Lorsbasch dalam pembelajaran fisika untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis  peserta didik 
SMA” yang menyimpulkan bahwa pembelajaran Learning Cycle 
Lorsbasch dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik . Pada siklus I presentase ketercapaian kemampuan 
berpikir kritis rata-rata 64,38. Pada siklus II presentase ketercapaian 
kemampuan berpikir kritis rata-rata 65,44. Pada siklus III presentase 
ketercapaian kemampuan berpikir kritis rata-rata 68,61. Hasil belajar 
peserta didik ditinjau dari hasil pretest dan posttest yang memiliki gain 
sebesar 0,60 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 
pembelajaran inquiry berbasis siklus belajar 5E dapat meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains peserta didik, karena 
pembelajaran berbasis penyelidikan dan eksperimen. Dalam pembelajaran 
peserta didik menemukan sendiri konsepnya sehingga peserta didik lebih 
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menguasai konsep selain itu kegiatan penyelidikan dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
C. Kerangka Berfikir 
Kondisi pembelajaran fisika di sekolah pada umumnya hanya 
menggunakan metode ceramah dan latihan soal. Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran hanya berlangsung satu arah yang mana peserta didik akan 
menerima konsep yang diberikan oleh guru, tanpa ikut andil dalam upaya 
penemuan konsep tersebut. Peserta didik akan menerima apapun konsep 
yang diberikan guru, tanpa ikut terlibat dalam upaya penemuan 
konsep.Selain itu kegiatan pembelajaran hanya terfokus pada penyelesaian 
soal-soal latihan. 
Pembelajaran fisika idealnya tidak hanya bertumpu pada pengerjaan 
soal, namun juga harus mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah 
peserta didik. Fisika adalah mata pelajaran yang mempelajari fenomena fisis 
yang terjadi di kehidupan sehari- hari. Fisika sebagai proses atau “a way of 
investigating “dimana fisika memberi gambaran tentang kegiatan 
penemuan-penemuan konsep baik berdasarkan pada eksperimen maupun 
observasi dan prediksi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran peserta 
didik harus dilibatkan langsung pada suatu kegiatan penemuan guna 
meningkatkan kemampuannya dalam menemukan konsep atau masalah.  
Salah satu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
penemuan atau penyelidikan adalah pembelajaran dengan pendekatan 
inquiry. Pendekatan ini menekankan kegiatan penyelidikan saat 
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pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan dan  menganalisis 
konsep fisika secara utuh. Pembelajaran ini dapat diuraikan dengan  
skenario pembelajaran siklus belajar 5E  yang dapat mengarahkan peserta 
didik dalam proses penyelidikan. Pada pembelajaran ini peserta didik 
dihadapkan pada fenomena fisis yang terjadi kemudian peserta didik 
dibimbing untuk membuat hipotesis yang berhubungan dengan fakta 
tersebut. Kemudian peserta didik dibimbing untuk melaksanakan  kegiatan 
percobaan sehingga peserta didik akan menemukan konsep fisika. Kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan percobaan diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Dalam pembelajaran 
peserta didik menemukan konsep secara langsung sehingga diharapkan 
pemahaman konsep peserta didik juga akan meningkat. 
Pembelajaran ini memerlukan suatu LKPD yang  dapat mendukung 
karena LKS  yang digunakan di sekolah memiliki format yang tidak jauh 
berbeda setiap tahunnya, yaitu berisi  ringkasan materi pelajaran dan latihan 
soal. LKS ini tidaklah cukup digunakan dalam pembelajaran  karena  hanya 
mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam menjawab soal. Oleh 
karena itu diharapkan LKPD pendekatan inquiry yang dapat membimbing 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan  model pengembangan ADDIE yang 
merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation 
dan Evaluation. Menurut Endang (2012:199-202) model yang 
dikembangkan oleh Dick and Carry (1996)  dapat  digunakan untuk 
mengembangkan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media, dan  bahan ajar. Tahap pengembangan LKPD 
menggunakan  model ADDIE adalah sebagai berikut: 
1.  Analisis (Analyze) 
Kegiatan  dalam  tahap ini adalah melakukan identifikasi masalah 
atau kebutuhan yang belum terpenuhi terkait proses pembelajaran  di 
kelas. Setelah itu dilakukan penentuan tentang produk (model, metode, 
media atau bahan ajar) yang akan dikembangkan untuk mengatasi 
masalah tersebut. Dalam  menentukan harus diperhatikan apakah  produk 
tersebut mampu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi, apakah 
mendapat dukungan fasilitas untuk menerapkan, apakah produk tersebut 






Tahap Analyze merupakan tahapan awal dalam penelitian 
pengembangan model ADDIE. Tahap ini meliputi beberapa proses 
seperti: 
a. Analisis Awal 
Analisis awal merupakan analisis yang bertujuan untuk 
menetapkan permasalahan yang hadir dalam pembelajaran fisika 
di SMA. Langkah ini juga menganalisis bagaimana kurikulum 
dan masalah teknis yang ada sehingga dibutuhkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik yaitu menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Analisis ini meliputi tingkat 
perkembangan kognitif ,kemampuan kognitif, serta pengalaman 
belajar peserta didik. 
c. Analisis Tugas  
Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan 
isi dalam satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi 
ajar secara garis besar dari Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai 
dengan apa yang tercantum pada kurikulum KTSP. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan menganalisis alokasi waktu yang 
tersedia dalam silabus kurikulum KTSP. Adapun materi yang 
akan dikembangkan dalam LKPD pendekatan inquiry berbasis 
siklus belajar 5E ini adalah Fluida Statis. 
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d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan dibelajarkan kepada peserta didik, 
menyusun konsep-konsep tersebut secara sistematis, membuat 
rincian masing-masing konsep serta menghubungkan konsep 
yang satu dengan yang lain sehingga terbentuk peta konsep. 
e. Analisis lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam 
pembelajaran 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketersediaan fasilitas 
dan alat-alat praktikum yang mendukung penggunaan LKPD 
pendekatan inquiry. 
2. Tahap Merencanakan (Design) 
Tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai 
dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar 
mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi 
pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan ini masih 
bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan 
berikutnya. 
Tujuan tahap ini adalah untuk merancang perangkat pembelajaran 
yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berupa RPP dan LKPD pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E . 
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 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyusun Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini menyususn instrumen penelitian berupa 
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
b. Pemilihan Media 
Media dipilih dengan menyesuaikan materi yang akan 
dibelajarkan dan mempertimbangkan faktor kemudahan dalam 
penyediaan peralatan yang dibutuhkan untuk memudahkan 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
c. Pemilihan Format 
Format yang digunakan disesuaikan dengan format 
perangkat pembelajaran pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 
5E 
d. Desain Perangkat 
Rancangan awal yang disusun akan menghasilkan draft 
RPP, LKPD dan instrumen penilaian. 
3. Mengembangkan (Development) 
Tahap ini merupakan kegiatan mengembangkan draft awal yang 






Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan perangkat pembelajaran 
Pengembangan perangkat pembelajaran yang berupa RPP,kisi-
kisi soal pretest posttest dan LKPD disesuaikan dengan pendekatan 
inquiry berbasis siklus belajar 5E. Pada tahap ini akan diperoleh 
produk awal RPP, kisi-kisi soal pretest posttest dan LKPD materi 
Fluida Statis untuk kelas XI SMA. 
b. Validasi 
Validasi dilakukan dengan memberikan angket validasi 
sebagai penilaian, dan memperoleh masukan serta saran yang dapat 
digunakan untuk menganalisis dan revisi terhadap media yang 
dikembangkan. Validasi terdiri dari validasi ahli yang dilakukan oleh 
dosen pendidikan fisika FMIPA UNY dan validasi yang dilakukan 
oleh guru fisika SMA N 1 Mlati. 
c. Revisi 
Pada tahap ini, setelah RPP, LKPD, serta soal pretest dan 
postest divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi kemudian 
diperbaiki dengan masukan dan saran para validator. Setelah RPP, 
LKPD, serta soal pretest dan postest diperbaiki maka RPP dan LKPD 
siap diujicobakan 
4. Menerapkan (Implementation) 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah menerapkan 
LKPD yang sudah direvisi dalam pembelajaran fisika di kelas. Sebelum 
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kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 
pretest. Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik mengerjakan soal 
posttest dan mengisi angket respon  peserta didik. Instrumen penilaian 
berupa pretest dan posttest digunakan untuk menilai penguasaan  konsep 
peserta didik. Pengisian angket respon bertujuan untuk melihat respon 
peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan LKPD 
pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E 
5. Evaluasi (Evaluation)  
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah menganalisis 
kesalahan-kesalahan yang terjadi selama proses penelitian kemudian 
memperbaiki kesalahan tersebut. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017. Penelitian 
bertepatan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 karena materi 
pokok Fluida Statis diajarkan pada semester genap. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA N 1 Mlati. Peneliti memilih tempat ini karena SMA N 
1 Mlati dengan alasan sebagai berikut: 
1. Peneliti telah mengetahui kondisi siswa dan lingkungan sekolah 
karena SMA N 1 mlati merupakan tempat peneliti melaksanakan 
kegiatan Praktik Pengajaran Lapangan (PPL), sehingga telah 




2. Kesediaan SMA N 1 Mlati untuk dijadikan tempat pelaksanaan 
penelitian. 
3. Topik penelitian ini belum pernah diteliti di SMA N 1 Mlati 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 semester II 
SMA Negeri 1 Mlati yang  berjumlah 32 siswa. 
D. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian “Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Inquiry Berbasis Siklus Belajar 5E 
untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Ketrampilan Proses Sains 
Peserta Didik Kelas XI” ada dua jenis data yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
1. Data Kualitatif 
a. Hasil validasi ahli yang berupa saran dan komentar untuk bahan revisi 
produk perangkat yang dikembangkan 
b. Hasil angket respon peserta didik yang berupa saran dan komentar 
untuk bahan evaluasi produk perangkat yang dikembangkan 
2. Data Kuantitaif 
a. Data penilaian pretest dan posttest kemampuan penguasaan  konsep 
peserta didik 
b. Data tentang validasi perangkat yang berupa data kuantitatif dalam 
skor penilaian dengan skala satu sampai lima berdasarkan rubrik 
penilaian perangkat yang ada 
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c. Data tentang keterampilan proses peserta didik dalam pembelajaran 
yang berupa hasil penilaian menggunakan lembar observasi dan hasil 
penilaian LKPD. 
d. Data observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
skor presentase keterlaksanaan RPP 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
RPP pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E yang telah 
dikembangkan digunakan sebagai panduan dalam memberikan 
pengajaran kepada peserta didik. RPP yang disusun juga telah 
disesuaikan dengan format sekolah yang menggunakan kurikulum 
KTSP sesuai dengan masukan dari guru fisika di sekolah tersebut. 
Kegiatan yang dilakukan di dakam RPP disesuakan dengan 
pembelajaran inquiry berbasis siklus belajar 5E 
RPP ini berisi panduan mengajar yang terdiri dari pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Dengan adanya RPP ini diharapkan proses 
kegiatan pembelajaran dapat sesuai dengan rencana serta mencapai 
tujuan pembelajaran. 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik  yang dikembangkan berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran inquiry 
dan siklus belajar 5E. LKPD yang telah disusun digunakan sebagai 
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media pembelajaran untuk meningkatakan pemahaman konsep dan 
keterampilan proses sains peserta didik. LKPD ini telah sesuai dengan 
sub materi yang dibelajarkan di kelas 
3. Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen soal pretest dan posttest digunakan sebagai 
instrumen evaluasi untuk mengetahui peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik setelah menggunakan LKPD pendekatan 
inquiry berbasis siklus belajar 5E. Soal pretest dan posttest yang 
digunakan berupa 15 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan 
kisi –kisi soal pretest dan posttest 
Tabel 1. Sebaran Soal pada kisi-kisi soal pretest/posttest 
No Indikator Ketercapaian 
KD 
Sebaran soal pretest/posttest 
C1 C2 C3 C4 
1 Menganalisis tekanan 
hidrostatis pada titik titik 
tertentu 
   1/14 
2 Menerapkan konsep 
tekanan hidrostatis dalam 
kehidupan sehari-hari 
  2/1  
3 Menganalisis pengaruh 
massa jenis dengan 
tekanan hidrostatis 
   3/10 
4 
Menganalisis tekanan 
total pada keadaan 
tertentu 
   4/9 
5 Menganalisis tekanan 
hidrostatis pada 
ketinggian tertentu 
   5/11 
6 
Mendefinisikan 
pengertian dari hukum 
pascal 






Sebaran soal Pretest/posttest 
C1 C2 C3 C4 
7 Menunjukkan hubungan 
antara gaya dengan luas 
penampang pada  
penerapan hukum pascal 
   7/2 
8 Menyebutkan beberapa 
contoh penerapan hukum 
pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
8/3    
9 Menganalisis hubungan 
antara luas penampang 
dan gaya pada penerapan 
hukum pascal 
   9/4 
10 Menghitung  gaya yang 
diperlukan untuk 
mengangkat suatu beban 
pada pompa hidrolik 
  10/12  
11 Menyebutkan pengertian 
dari hukum archimedes 
11/5    
12 Menyebutkan syarat 
keadaan benda di dalam 
air hukum archimedes 
pada kapal 
   12/7 
13 Menganalisis hubungan 
antara massa jenis benda 
terhadap gaya angkat 
benda 
   13/6 
14 Menganalisis massa jenis 
benda pada fenomena 
hukum archimedes 
   14/8 
15 Menganalisis pengaruh 
kedalaman terhadap gaya 
angkat benda 
   15/13 
 
4. Lembar Validasi 
Lembar validasi ditujukan kepada validator ahli dan praktisi yaitu 
dosen dan guru mata pelajaran fisika. Lembar validasi ini digunakan 
untuk mengetahui kelayakan RPP dan kelayakan LKPD yang telah 
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dikembangkan. Kemudian lembar validasi dapat digunakan untuk 
mengetahui validitas instrumen penelitian yang akan digunakan 
yaitu kisi-kisi soal pretest dan posttest. 
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian oleh validator. 
Saran yang diberikan oleh validator menjadi dasar dilakukan 
perbaikan pada perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
yang digunakan. 
5. Lembar Observasi keterlaksanaan RPP 
Lembar observasi keterlaksaan RPP digunakan untuk mengamati 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Lembar observasi ini diisi oleh observer. 
6. Lembar pengamatan dan rubrik penilaian Keterampilan Proses 
Lembar pengamatan dan rubrik penilaian digunakan untuk 
mengambil data berupa tingkat keterampilan proses sains peserta 
didik. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Penilaian Keterampilan Proses 
Sains 
No Jenis Keterampilan 
Proses 
Indikator 
1 Mengamati  Siswa mengamati gejala fisis 
yang muncul pada saat 
praktikum 
2 Membuat Hipotesis  Perumusan hipotesis 
berdasarkan artikel yang berada 
dalam LKPD 
 Memprediksi hubungan antar 
variabel 




 Pada hipotesis minimal 
menggunakan Subjek dan 
Predikat 
 Terdapat variabel fisis dalam 
hipotesis 
 Terdapat hubungan antar 




 Variabel bebas 
 Variabel  terikat  
  Variabel kontrol 
4 Melakukan eksperimen  Siswa melakukan eksperimen 
sesuai dengan prosedur 
Percobaan 
 Siswa Menggunakan alat ukur 
yang tepat saat mengukur 
variabel 
 Siswa menggunakan alat 
dengan cara yang tepat 
 Siswa menentukan skala 
pengukuran dengan tepat 
5 Membuat Tabel  Memuat variabel-variabel 
eksperimen 
 Setiap variabel disertai satuan 
 Tabel jelas dan rapi  
 Tabel disertai judul 
 
6 Membuat kesimpulan  Menuliskan Pengertian 
 Menuliskan Rumus 
 kesimpulan menggunakan 
bahasa baku 
 Pada kesimpulan minimal 
menggunakan subjek predikat 
 
7. Angket respon peserta didik  
Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari peserta 
didik terhadap kualitas LKPD yang digunakan dalam proses 





F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Memberikan angket validasi kepada dosen dan guru fisika SMA untuk 
mengetahu kelayakan dan validitas isi RPP, LKPD dan kisi-kisi soal 
pretest dan posttest, dan mendapatkan saran serta komentar untuk  
perbaikan 
2. Kegiatan berupa pretest dan posttest untuk mengetahui pemahaman 
konsep peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
3. Kegiatan mengamati keterampilan proses peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung, dan menilai keterampilan proses lainnya melalui LKPD 
dengan menggunakan rubrik penilaian keterampilan proses. 
4. Kegiatan mengamati pembelajaran dengan menggunakan lembar 
observasi keterlaksaan RPP untuk mengetahui presentase keterlaksanaan 
pembelajaran 
5. Memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis pada penilitian ini meliputi: 
1. Analisis Kelayakan RPP 
Kelayakan RPP ditinjau berdasarkan skor penilaian yang 
diperoleh dari dosen dan guru. Selain itu juga dilakukan analisis 
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keterlaksanaan RPP untuk mengetahui presentase rencana yang 
terlaksana dari RPP yang telah disusun. 
a. Analisis Kelayakan RPP 
Data penilaian RPP dianalisis dengan cara mengkonversikan 
menjadi data kualitatif sehingga dapat diketahui tingkat 
kelayakannya. Adapun langkah-langkah analisisnya sebagai 
berikut: 
1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek 




                                             (10) 
Keterangan 
?̅?= skor rata-rata 
∑𝑥= jumlah skor 
𝑛= jumlah penilai 
2) Mengkonversi  skor menjadi skala 5 
Acuan pengubahan skor menjadi skala nilai 5 mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a)  Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan 




(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 min 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)                  (11) 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
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Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
b) Menghitung simpangan baku ideal (SBi) yang dapat dicari 




(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)              (12) 
 
c) Menentukan kriteria penilaian 
Tabel 3. Kriteria Penilaian Ideal dalam skala 5 
Rentang Skor Kualitatif Kategori 
X>𝑋1̅̅ ̅+ 1,8 S𝐵𝑖 Sangat Baik 
𝑋1̅̅ ̅ + 0,6 S𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅+ 1,8 S𝐵𝑖 Baik  
𝑋1̅̅ ̅− 0,6 S𝐵𝑖< 𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅+ 0,6 S𝐵𝑖 Cukup Baik 
𝑋1̅̅ ̅− 1,8 S𝐵𝑖< 𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅−0,6 S𝐵𝑖 Kurang Baik 
𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅−1,8 S𝐵𝑖 Sangat Kurang Baik  
     (Eko Putro W., 2011:238) 
Berdasarkan kriteria penilaian skala 5 maka diperoleh 
kriteria penilaian untuk penelitian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Penelitian dalam skala 5 
Rentang Skor Kualitatif Kategori 
X>4,26 Sangat Baik 
3,42 < 𝑋 ≤ 4,26 Baik  
2,58< 𝑋 ≤ 3,42 Cukup Baik 
1,74< 𝑋 ≤ 2,58 Kurang Baik 
𝑋 ≤ 1,74 Sangat Kurang Baik  
     (Eko Putro W., 2011:238) 
b. Tingkat Persetujuan Assesor  
Persetujuan assesor merupakan bagian dari kriteria penerimaan 
RPP yang ditentukan berdasarkan skor penilaian kelayakan RPP 
Pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E oleh assesor yang 
terdiri dari dosen dan guru fisika. Kemudian uji persetujuan ini 
dilakukan dengan menghitung nilai Precentage of Agreement(PA). 
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Tingkat persetujuan assesor dapat diketahui dengan menggunakan 
rumus: 
𝑃𝐴 =  (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) × 100%                                                          (13) 
   
Keterangan: 
A= skor dari validator yang lebih tinggi 
B= skor dari validator yang lebih rendah 
                                                                                     (Borich,1994) 
Berdasarkan nilai Precentage of Agreement(PA), maka dapat 
diketahui kelayakan RPP Pendekatan inquiry berbasis siklus 
belajar 5E. Kelayakan menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan 
para assesor terhadap RPP, dengan syarat bahwa nilai dari 
Precentage of Agreement(PA), yang diperoleh harus ≤75% agar 
tidak ada presepsi yang berbeda antar assesor, sehingga RPP dapat 
digunakan untuk penelitian. 
c. Analisis Keterlaksanaan RPP 
Analisis keterlaksanaan RPP dilakukan dengan tujuan agar 
dapat mengetahui presentase rencana yang terlaksana dari RPP 
yang telah disusun. Semakin besar presentase keterlaksanaannya, 
maka RPP tersebut semajin baik dan semakin layak untuk 
digunakan. Hasil analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran 
dapat dilihat dari skor pengisian lembar observasi oleh observer 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data keterlaksanaan 
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RPP tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung nilai 




 X 100%                                                       (14) 
 
Keterangan: 
𝐴𝑌 = kegiatan yang terlaksana 
𝐴𝑁 = kegiatan yang tidak terlaksana 
        (Pee, 2002) 
Kelayakan RPP dapat dilihat dari nilai IJA yang diperoleh 
setelah RPP digunakan dalam pembelajaran. Apabila nilai IJA 
melebihi 75%, maka RPP yang disusun dapat dikatakan layak 
digunakan. 
2. Analisis Kelayakan LKPD Pendekatan Inquiry berbasis siklus 
belajar 5E 
Kelayakan LKPD Pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E 
ditinjau dari skor penilaian yang diperoleh dari dosen dan guru fisika, 
tingkat persetujuan assesor dan hasil respon peserta didik. Adapun 
untuk menganalisanya dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Analisis kelayakan LKPD Pendekatan inquiry berbasis siklus 
belajar 5E 
Data berupa penilaian kelayakan LKPD Pendekatan inquiry 
berbasis siklus belajar 5E dianalisis menggunakan prosedur 
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perhitungan konversi data kualitatif dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek 
penilaian LKPD  
2) Mengkonversikan skor menjadi skala 5 dan kemudian 
dicocokkan dengan kategori kelayakan berdasarkan tabel 2. 
b. Tingkat Persetujuan Assesor  
Persetujuan assesor merupakan bagian dari kriteria 
penerimaan LKPD yang ditentukan berdasarkan skor penilaian 
kelayakan LKPD Pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E 
oleh assesor yang terdiri dari dosen dan guru fisika. Kemudian uji 
persetujuan ini dilakukan dengan menghitung nilai Precentage of 
Agreement(PA). Tingkat persetujuan assesor dapat diketahui 
dengan menggunakan persamaan (13). 
Berdasarkan nilai Precentage of Agreement(PA), maka 
dapat diketahui kelayakan LKPD Pendekatan inquiry berbasis 
siklus belajar 5E. Kelayakan menunjukkan tingkat kesesuaian 
persetujuan para assesor terhadap LKPD, dengan syarat bahwa 
nilai dari Precentage of Agreement(PA), yang diperoleh harus 
≤75% agar tidak ada presepsi yang berbeda antar assesor, sehingga 





c. Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
Data berupa hasil pengisian pada angket respon peserta didik 
terhadap LKPD Pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E 
dikonversi menjadi data kuantitif dengan langkah-langkah berikut: 
1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek penilaian 
dengan menggunakan persamaan (1) 
2) Mengkonversi  skor menjadi skala 4 
Acuan pengubahan skor menjadi skala nilai 4 mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung rata-rata ideal yang dapat dicari dengan 
menggunakan persamaan (10) 
b) Menghitung simpangan baku ideal (SBi) yang dapat dicari 
dengan menggunakan persamaan (12) 
c) Menentukan kriteria penilaian 
Pada tabel 5 berikut ini, dapat dilihat kriteria penilaian 
berdasarkan nilai simpangan baku yang telah dihitung 
dengan menggunakan rumus diatas. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Ideal dalam skala 4 
Rentang Skor Kualitatif Kategori 
X>𝑋1̅̅ ̅+ 1,5 S𝐵𝑖 Sangat Baik 
𝑋1̅̅ ̅ < 𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅+ 1,5 S𝐵𝑖 Baik  
𝑋1̅̅ ̅< 𝑋 ≤ 𝑋1̅̅ ̅−1,5 S𝐵𝑖 kurangBaik 
𝑋1̅̅ ̅− 1,5 S𝐵𝑖< 𝑋 Tidak Baik 
     (Djemari Mardapi, 2012:162) 
Berdasarkan kriteria penilaian skala 4 maka diperoleh 
kriteria penilaian untuk penelitian yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kriteria Penilaian Penelitian dalam skala 4 
Rentang Skor Kualitatif Kategori 
X>3,25 Sangat Baik 
3,25 < 𝑋 ≤ 2,5 Baik  
2,5< 𝑋 ≤ 1,75 Kurang Baik 
1,75 > 𝑋 Tidak Baik 
     (Djemari Mardapi, 2012:162) 
3. Analisis Kelayakan Soal Pretest dan Posttest  
Kelayakan kisi-kisi soal pretest dan posttest ditinjau dari skor penilaian 
yang diperoleh dari dosen dan guru fisika,reliabilitas kisi-kisi. Adapun 
untuk menganalisanya dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Analisis kelayakan kisi-kisi soal pretest dan posttest  
Data berupa penilaian kelayakan kisi-kisi soal pretest dan posttest 
dianalisis menggunakan prosedur perhitungan konversi data 
kualitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen aspek 
penilaian LKPD  
2) Mengkonversikan skor menjadi skala 5 dan kemudian 
dicocokkan dengan kategori kelayakan berdasarkan tabel 2. 
b. Analisis Validitas Kisi-kisi soal 
Validitas dari instrumen dianalisis menggunakan Content 
Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Pemberian 
skor pada angket divalidasi dengan CVR. Teknik menganalisisnya 





1. Kriteria penilaian validator 
Data penilaian validator diperoleh berupa checklist. Tabel 
1digunakan untuk mengkonversi skor yang diberikan oleh validator  
menjadi nilai indeks penilaian 
Tabel 1. Konversi Skor Penilaian 
Kriteria Skor Indeks 
Tidak Baik 1 1 
Kurang Baik 2 
Cukup 3 2 
Baik 4 3 
Sangat Baik 5 
  
a) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 
Cara menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) adalah 








                                                             (15)
      
Keterangan: 
𝑁𝑒 = jumlah validator yang menyetujui 
𝑁 = jumlah total validator 








i) Saat  jumlah  validator yang menyatakan setuju kurang dari 
setengah total validator maka CVR bernilai negatif. 
ii) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari 
jumlah total validator maka CVR bernilai nol. 
iii) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 
1 (diatur menjadi 0,99) 
iv) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari 
setengah total validator maka CVR bernilai antara 0-0,99. 
Dalam penelitian  ini,  CVR yang digunakan untuk 
memvalidasi instrumen hanya CVR yang bernilai positif. 
CVR yang bernilai negatif tidak digunakan 
b) Menghitung nilai Content Validity Index (CVI) 
 
Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi dengan 
menggunakan CVR, selanjutnya untuk menghitung indeks 
validitas instrumen digunakan CVI. CVI merupakan rata-rata dari 




                                            (16) 
c) Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI 
 
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka 
tersebut dikategorikan sebagai berikut. 
-1< x  < 0 =  tidak baik 
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0  =  baik 
0< x< 1 = sangat baik 
2. Reliabilitas kisi-kisi soal 
Reliabilitas akan ditentukan dengan menggunakan Percentage of 
Agreement. persetujuan assesor merupakan bagian dari kriteria 
penerimaan kisi-kisi soal pretest dan posttest yang ditentukan  
berdasarkan skor penilaian kelayakan kisi-kisi soal pretest dan 
posttest oleh assesor yang terdiri dari dosen dan guru fisika. 
Kemudian uji persetujuan ini dilakukan dengan menghitung nilai 
Precentage of Agreement(PA). Tingkat persetujuan assesor dapat 
diketahui dengan menggunakan persamaan (13) 
Berdasarkan nilai Precentage of Agreement(PA), maka 
dapat diketahui kelayakan kisi-kisi soal pretest dan posttest. 
Kelayakan menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan para 
assesor terhadap LKPD, dengan syarat bahwa nilai dari Precentage 
of Agreement(PA), yang diperoleh harus ≤75% agar tidak ada 
presepsi yang berbeda antar assesor, sehingga kisi-kisi soal pretest 
dan posttest  dapat digunakan untuk penelitian. 
4. Analisis Pemahaman Konsep peserta didik 
Hasil dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus standard 
gain <g> untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif dari 
peserta didik. Rumus Gain menurut Knight (2004: 9) adalah : 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑𝐺𝑎𝑖𝑛 =
(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡)–(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−(𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
       (17) 
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Tingkat perolehan nilai standard gain <g> dikategorikan sesuai 
dengan Tabel.5 sebagai berikut. 
Tabel 7. Kategori Standar gain 
Nilai <g> Klasifikasi 
<g> ≥ 0,7 Tinggi 
 .0,7><g> ≥ 0,3 Sedang 
<g>< 0,3 Rendah 
       (Knight,2004:9) 
5. Analisis Keterampilan Proses Peserta Didik  
Data hasil observasi dari observer  terhadap keterampilan peserta 
didik selama  praktikum, dan penilaian hasil kerja peserta didik dalam 




× 100%                                        (18) 
Keterangan : 
KPS  = Ketercapaian keterampilan proses sains 
X  = Jumlah skor peserta Didik 
N  = Jumlah skor seluruhnya 
Kemudian menurut Purwanto (2002:103) skala penilaian digunakan 
ketentuan seperti yang disajikan pada Tabel.6 di bawah ini 
Tabel 8. Kategori pencapaian keterampilan proses 
Presentase yang dicapai Predikat 
86-100% Sangat Baik 
78-85% Baik 
60-75% Cukup Baik 
55-59% Kurang Baik 
≤ 55% Sangat Kurang Baik 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dengan judul ”Pengembangan LKPD dengan Pendekatan 
Inquiry Berbasis Siklus Belajar 5E Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 
dan Keterampilan Proses sains Peserta Didik Kelas XI” ini menggunakan 
model penelitian ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap analisis 
(analisys),  desain (design),  pengembangan ( development), pelaksanaan 
(implementation) dan  evaluasi ( evaluation). Hasil penelitian pengembangan 
LKPD pendekatan  inquiry berbasis siklus belajar 5E adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Tahap analisis pada penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses 
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan permasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran fisika di tempat penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Mlati 
untuk itu peneliti melakukan kegiatan observasi di tempat penelitian. 
Observasi dilaksanakan pada bulan Desember 2017 di kelas XI IPA 1 dan 
XI IPA 2. Tahap ini meliputi beberapa proses seperti: 
a. Analisis awal  
Analisis awal dilakukan untuk menetapkan permasalahan yang hadir 
dalam pembelajaran fisika di SMA N 1 Mlati. Observasi yang dilakukan 
mengacu kepada format observasi pembelajaran di kelas dan peserta didik 
yang disusun oleh Pusat Pengembangan PPL dan PKL Universitas Negeri 
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Yogyakarta yang diambil dari Lampiran8Npma.1 Panduan Pengajaran 
Mikro (2014:53) 
Aspek yang diamati dalam observasi ini adalah perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan perlaku peserta didik. Dari ketiga 
aspek tersebut diperinci ke dalam beberapa komponen. Komponen dari 
aspek pembelajaran meliputi kurikulum yang digunakan, RPP, dan silabus. 
Komponen aspek proses pembelajaran meliputi metode pembelajaran, 
kegiatan membuka pelajaran, penyajian materi, aktivitas yang dilakukan 
peserta didik saat pembelajaran, tehnik bertanya, tehnik penguasaan kelas 
oleh guru, cara memotivasi peserta didik, penggunaan media,  dan kegiatan 
menutup pembelajaran. Komponen aspek peserta didik meliputi perilaku 
peserta didik di dalam dan diluar kelas.  
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi didapatkan 
masalah berupa guru masih jarang menggunakan LKPD dalam 
pembelajaran fisika yang dilaksanakan,  pada saat penyampaian materi guru 
lebih tertarik menggunakan media power point, dan buku yang digunakan 
peserta didik pada saat pembelajaran hanya buku LKS yang berisi 
rangkuman materi dan latihan soal. Pembelajaran berbasis eksperimen 
jarang dilaksanakan karena belum adanya LKPD eksperimen yang 
dikembangkan. Pada materi Fluida Statis ini praktikum dilaksanakan setelah 
materi diajarkan bukan pada saat pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 
dapat meningkatkan penguasaan  konsep dan keterampilan proses sains  
peserta didik belum dilaksanakan.  
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b. Analisis peserta didik 
Sasaran pengguna LKPD pendekatan inquiry ini adalah peserta didik 
SMA kelas XI semester 2 dengan rata-rata umur antara 16-18 tahun. Tahap 
perkembangan menurut teori Piaget termasuk ke dalam tahap operasional 
formal yaitu peserta didik berpikir secara lebih abstrak, idealis, dan logis 
Peserta didik kelas XI juga telah menguasai materi-materi pendukung untuk 
memahami lebih lanjut pada materi pokok Fluida Statis. Materi-materi 
tersebut pernah mereka dapatkan ketika berada di jenjang SMP 
c. Analisis tugas 
Pokok bahasan yang dipilih untuk dikembangkan dalam bentuk 
LKPD pendekatan inquiry adalah pokok bahasan Fluida statis. 
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pokok  
bahasan ini termasuk dalam standar kompetensi (SK) 2, yaitu 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah, dan kompetensi dasar (KD) 2.2, yaitu 
Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan 
dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
KD kemudian disusun indikator dan tujuan pembelajaran seperti yang 
tersaji dalam rencena pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terdapat pada 
lampiran. Berdasarkan KD tersebut kemudian ditentukan pula sub pokok 
bahasan yang akan dikembangkan dalam LKPD. Sub pokok bahasan 




d. Analisis Konsep 
Pada Gambar 7 berikut ini disajikan analisis konsep yang 
digambarkan pada peta konsep materi Fluida Statis. 
 
   Gambar 7. Peta Konsep Fluida Statis 
       (Nurrachmani, 2009:201) 
e. Analisis lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam 
pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi, Ketersediaan alat praktikum dan fasilitas 
pembelajaran di SMA N 1 Mlati cukup lengkap. Berdasarkan fasilitas 
pendukung yang ada kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD 
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pendekatan inquiry ini akan dilaksanakan di Laboratorium Fisika. Langkah 
pembelajaran telah tersaji dalam RPP yang terdapat pada lampiran. 
2. Tahap Desain (Design) 
a. Menyusun Instrumen Penelitian 
Hasil penelitian pada tahap ini meliputi pembuatan format perangkat 
yang dikembangkan. Adapun perangkat pembelajaran yang telah dibuat 
adalah sebagai berikut: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari beberapa 
bagian yaitu: 
a) Identitas RPP 
Identitas RPP terdiri dari judul, nama sekolah, mata pelajaran, 
kelas/semester, dan alokasi waktu. 
b) Standar Kompetensi 
Standar kompetensi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah standar kompetensi 2 yaitu menerapkan konsep dan prinsip 
mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah. 
c) Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar yang digunakan pada penelitian ini 
adalah KD 2.2 yaitu menganalisis hukum-hukum yang 
berhubungan dengan fluida statis dan dinamik serta penerapannya 





Indikator pencapaian kompetensi dijabarkan dari SK dan KD 
yang digunakan. Adapun indikator yang dijabarkan dalam kisi-kisi 
soal  dapat dilihat pada lampiran 1 . 
e) Materi pembelajaran 
Materi yang diajarkan adalah materi Fluida Statis yan terdiri 
dari 3 subbab yaitu: tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan hukum 
archimedes. 
f) Langkah- langkah pembelajaran 
Proses pembelajaran dilaksanakan tiga kali pertemuan yang 
berlangsung selama dua minggu. Alokasi waktu setiap minggu 
adalah 4 jam pelajaran yang terbagi menjadi 2 kali pertemuan, 
dimana masing –masing pertemuan adalah 2 JP. Langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. Langkah pembelajaran dibuat dengan 
mengadopsi sintak pada model pendekatan inquiry dengan siklus 
belajar 5E. 
g) Penilaian 
Penilaian terdiri dari lembar observasi, hasil kerja peserta 
didik pada LKPD  dan test tertulis 
h) Media, Alat, dan Sumber Belajar 




2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 
merupakan LKPD pendekatan inquiry berbasis siklus belajar 5E. 
Bagian-bagian LKPD yang dikembangkan sebagai berikut: 
a) Cover 
Berisi judul LKPD, identitas peserta didik, indikator, dan 
petunjuk LKPD 
b) Permasalahan 
Permasalahan disajikan dalam bentuk bacaan atau artikel 
yang berisi kejadian atau fenomena fisis yang berkaitan dengan 
materi. Bacaan atau artikel ini berfungsi untuk memunculkan rasa 
ingin tahu dan mendorong peserta didik  untuk mengeksplorasi 
kejadian yang ada pada artikel tersebut. 
c) Identifikasi masalah 
Pada bagian ini, peserta didik diminta untuk memunculkan 
pertanyaan yang berkaitan dengan artikel, setelah itu peserta didik 
diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut. Bagian LKPD ini 
bertujuan untuk melatih peserta didik dalam menganalisis kejadian 
atau fenomena fisis. 
d) Membuat hipotesis 
Peserta didik diminta untuk merangkai hipotesis berdasarkan 




e) Kegiatan Praktikum 
Kegiatan praktikum ini peserta didik melakukan percobaan untuk 
membuktikan hipotesis yang telah disusunnya. 
f) Analisis Hasil Percobaan 
Analisis hasil percobaan berupa serangkaian daftar pertanyaan 
yang akan membimbing peserta didik untuk membuat tabel 
percobaan, analisis data, membahas hasil percobaan dan temuan 
selama kegiatan praktikum berlangsung. Analisis Percobaan ini 
mendorong peserta didik untuk menemukan konsep yang terkait 
dengan percobaan  dan memahaminya 
g) Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan kelanjutan dari analisis hasil percobaan 
untuk membimbing peserta didik menyimpulkan percobaan dan 
menjelaskan konsep atau materi yang terkait dengan percobaan. 
h) Evaluasi 
Evaluasi berisi soal latihan yang terkait dengan konsep yang telah 
didapat, evaluasi bertujuan untuk menguatkan konsep dan 
mengingatkan kembali konsep yang telah didapat. 
b. Pemilihan Media 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat dan bahan 
percobaan sesuai dengan LKPD. Media dipilih dengan menyesuaikan 
materi dan mempertimbangkan faktor kemudahan dalam penyediaan 
peralatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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c. Pemilihan  Format  
Format yang digunakan disesuaikan dengan format perangkat 
pembelajaran pendekatan inquiry dan siklus belajar 5E  
d. Desain Perangkat 
Perangkat yang dihasilkan berupa draft RPP, LKPD, dan instrumen 
penilaian. LKPD yang telah disusun terdiri dari tiga LKPD yaitu LKPD 1 
memuat tentang Tekanan Hidrostatis, LKPD 2 yang memuat tentang 
Hukum Pascal, LKPD 3 yang memuat Hukum Archimedes. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
a. Tahap pengembangan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
Rancangan awal perangkat pembelajaran  dan instrumen penelitian 
dikembangkan sehingga menghasilkan draft yang siap divalidasi. Pada 
tahap ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah LKPD 
pendekatan  inquiry, kisi-kisi soal pretest  postest dan  RPP. Instrumen 
pengambilan data yang disusun antara lain angket validasi RPP, LKPD 
pendekatan  inquiry, kisi-kisi soal pretest  postest dan  RPP untuk guru dan 
dosen, angket respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan RPP dan 
lembar observasi keterampilan proses sains. 
b. Validasi oleh validator ahli dan validator praktisi 
Hasil pengembangan adalah LKPD pendekatan inquiry, kisi-kisi soal 
pretest  posttest dan  RPP sebelum diterapkan harus melalui tahap validasi 
yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan memperbaiki rancangan 
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awal. Validasi dilakukan oleh dua orang yaitu validator ahli yaitu dosen 
dan validator praktisi (guru fisika) 
Tahap validasi dalam penelitian ini dilakukan pada bulan 11  Januari 
2017 di Universitas Negeri Yogyakarta validator ahli dari dosen  dan pada 
13 Januari 2017 di SMA Negeri 1 Mlati dengan validator guru fisika. 
 Hasil penilaian validator digunakan untuk mengetahui kelayakan 
adalah LKPD pendekatan  inquiry, kisi-kisi soal pretest  postest dan  RPP  
yang telah disusun. Berikut ini adalah uraian mengenai hasil validasi adalah 
LKPD inquiry, kisi-kisi soal pretest  postest dan  RPP. 
1) RPP  pendekatan  inquiry 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, LKPD pendekatan  
inquiryberbasis siklus belajar 5E memilki skor rata-rata validator sebesar 
4,56 dengan kategori kualitas sangat baik. Hasil analisis nilai Precentage 
of Agreement (PA) sebesar 90,36%. Pada lampiran secara rinci disajikan 
tabel hasil validasi yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru fisika SMA 
terhadap RPP pendekatan  inquiry. Berikut merupakan tabel 7 ringkasan 









Tabel 9.Hasil Analisis Kelayakan RPP 
 
No Aspek yang 
Dinilai 
Skor Rata-Rata ?̅? Kategori PA(%) 
Guru Dosen 
A Identitas Mata 
Pelajaran 












4,5 5 4,75 Sangat 
baik 
94,8 
D Pemilihan Materi 
Ajar 
 















4,5 5 4,75 Sangat 
baik 
94,8 
H Penilaian 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 





2) LKPD pendekatan  inquiry 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan LKPD pendekatan  
Inquiry berbasis siklus belajar 5E memiliki skor rata-rata validator 
sebesar 4,51 dengan kategori kualitas sangat baik. Hasil analisis nilai 
Precentage of Agreement (PA) sebesar 89,13%. Pada lampiran secara 
rinci disajikan tabel hasil analisis validasi yang dilakukan oleh validator 
ahli yaitu dosen dan validator praktisi (guru fisika SMA ) terhadap LKPD 
pendekatan  inquiry berbasis siklus belajar 5E. Berikut merupakan tabel 8 




Tabel 10. Hasil analisis LKPD pendekatan  inquiry berbasis siklus 
belajar 5E 
No Butir Penilaian Validator ?̅? Kategori PA 
(%) 
1 2 
A Aspek Didaktik 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
B Aspek Kualitas materi 
dalam LKPD  
4,07 5 4,53 Sangat 
baik 
89,73 
C Aspek Kesesuaian 
LKPD  Pendekatan 
inquiry Berbasis siklus 
belajar 5E  
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 




3) Kisi-kisi soal pretest dan posttest 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, kisi-kisi soal pretest dan 
posttes memiliki skor rata-rata 4,33  dengan kategori kualitas sangat baik.  
Analisis validitas kisi-kisi soal memiliki skor 0,99 dengan kategori 
sangat baik.  Hasil analisis nilai Precentage of Agreement (PA) untuk 
reliabilitas sebesar 84,25% sehingga dapat disimpulkan kisi-kisi soal 
valid dan reliabel. Pada lampiran  secara rinci disajikan tabel hasil 
validasi yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru fisika SMA terhadap 
kisi-kisi soal pretest dan posttes. Berikut merupakan tabel 9. Ringkasan 








Tabel 9. Hasil analisis validitas  kisi-kisi soal pretest dan posttest 
No Kriteria validator CVI Kategori PA 
(%) 1 2 
1 Indikator yang 
digunakan sesuai 
dengan SK dan KD 
4 5 0,99 Sangat 
baik 
88,88 
2 Soal mempresentasikan 
seluruh indikator yang 
ada 
3 5 0,99 Sangat 
baik 
75 
3 Menggunakan kata-kata 
baku 
4 5 0,99 Sangat 
baik 
88,88 
4 Paket soal sesuai 
dengan taksonomi 
Bloom 
4 5 0,99 Sangat 
baik 
88,88 
5 Terdapat metode 
perhitungan nilai 
4 5 0,99 Sangat 
baik 
88,88 
6 Terdapat Kunci 
jawaban soal 
3 5 0,99 Sangat 
baik 
75 





Hasil validasi dari RPP, LKPD, dan kisi-kisi pretest dan posttest  yang 
dilakukan oleh dosen dan praktisi menyatakan bahwa perangkat layak 
digunakan dengan mempertimbangkan komentar dan saran perbaikan oleh 
validator. Setelah diperbaiki maka RPP, LKPD, dan kisi-kisi pretest dan 
posttest siap untuk diujicobakan. Saran dan komentar dari validator 
diterima oleh peneliti guna memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih 







Tabel 11. Saran/komentar perbaikan pada draft RPP 
 
Validator Saran/komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 












pengantar dan gambar 
yang menjelaskan 
gaya angkat keatas 
Praktisi Perlu 
ditambahkan 































1. Pretest dan 
posttest 
2. Rubrik penilaian 
keterampilan 
proses 






1. Pretest dan posttest 
(lampiran 1) 
2. Rubrik penilaian 
keterampilan proses 
(lampiran 2) 








Tabel 12. Saran/komentar perbaikan pada draft LKPD 
 
Validator Saran/komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Dosen 
ahli  
Pada LKPD 01 
perlu 
ditambahkan 
jenis fluida lain 
sebagai variasi 
Jenis fluida: air Jenis fluida : 
air,minyak goreng 
Pada LKPD 01 
bagian analisis 
no 2 kata “ tinggi 







selisih permukaan air 
pada selang 
 LKPD 03 bagian 
analisis pada 






Praktisi Soal Evaluasi 
perlu 
ditambahkan 
Evaluasi berisi 2 
soal 
Evaluasi berisi 3 soal 
 Perlu adanya 




Soal sudah bervariasi 
  




Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Dosen ahli  Kesalahan 
penulisan 
Soal no 2 pilihan e 
terdapat kata “dakan” 
Soal no 2 pilihan e 
diganti kata “akan” 
Pengganti
an gambar 




Soal no 7 
kata-kata 



















Soal no 10 
kurang 
spasi   


















4. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 
Tahap pelaksanaan dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Mlati dengan 
melibatkan 32 peserta didik. Berikut hasil implementasi yang telah 
dilaksanakan. 
a. Keterlaksanaan RPP 
Analisis keterlaksanaan RPP pada tahap implementasi dilakukan 
dengan menghitung presentase kegiatan pada RPP yang terlaksana dalam 
pembelajaran di kelas sesuai dengan penilaian observer ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh tiga orang observer. 
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Hasil penilaian observer dianalisis dengan metode Interjudge Agreement 
(IJA). Lembar observasi keterlaksanaan RPP yang telah diisi observer 
secara rinci terdapat pada lampiran. Pada tabel 15, 16,17 berikut 
merupakan hasil analisis IJA terhadap keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
pertama, kedua, dan ketiga. 




1 2 3 
Jumlah 13 13 13 
Nilai IJA (%) 100 100 100 
Rata-rata IJA(%) 100 
 
Tabel 16. Keterlaksanaan RPP pertemuan kedua 
Analisis Observer 
1 2 3 
Jumlah 13 13 13 
Nilai IJA (%) 100 100 100 
Rata-rata IJA(%) 100 
 
Tabel 17. Keterlaksanaan RPP pertemuan ketiga 
Analisis Observer 
1 2 3 
Jumlah 13 13 13 
Nilai IJA (%) 100 100 100 
Rata-rata IJA(%) 100 
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Berdasarkan tabel 15, keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama 
didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
kegiatan dalam RPP pertemuan pertama terlaksana. Hasil analisis 
keterlaksanaan RPP pertemuan pertama lebih dari 75% sehingga RPP 
dikategorikan layak digunakan dalam pembelajaran fisika. 
Berdasarkan tabel 16, keterlaksanaan RPP pada pertemuan kedua 
didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
kegiatan dalam RPP pertemuan kedua terlaksana. Hasil analisis 
keterlaksanaan RPP pertemuan kedua lebih dari 75% sehingga RPP 
dikategorikan layak. 
Berdasarkan tabel 17, keterlaksanaan RPP pada pertemuan ketiga 
didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
kegiatan dalam RPP pertemuan ketiga terlaksana. Hasil analisis 
keterlaksanaan RPP pertemuan ketiga lebih dari 75% sehingga RPP 
dikategorikan layak. 
b. Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta Didik 
Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus standar 
gain untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik. 







Tabel 18. Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta Didik 
Jenis 
Tes 
Nilai  Klasifikasi 




Pretest 2 6 4,02 1,09 0,66  Sedang 
Posttest 6 10 7,96 1,14 
 
Berdasarkan nilai gain pada tabel 18, peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik sebesar 0,66 dengan klasifikasi peningkatan sedang. 
Analisis peningkatan penguasaan konsep secara rinci pada lampiran 3. 
c. Ketercapaian Keterampilan Proses  Sains Peserta Didik 
Hasil penilaian keterampilan proses peserta didik dianalisis  
menggunakan persamaan (4) kemudian diubah menjadi skala penilaian 
pada tabel 8 . Ringkasan hasil analisis dijabarkan melalui tabel 19 berikut 
ini 
 










Mengamati 62,5 75 81,25 
Menyusun 
Hipotesis 
36,45 39,58 43,75 
Mengidentifik
asi Variabel 
69,79 79,16 92,70 
Melakukan 
Eksperimen 
64,06 79,68 88,28 
Membuat 
Tabel 
57,81 46,87 64,84 
Membuat 
Kesimpulan 
50 59,37 61,71 
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Rata-rata 53,55 58,94 67,47 
Standar 
Deviasi 
8,62 8,90 8,80 
Kategori Tidak Baik Kurang Baik Cukup 
Baik 
 
Pencapaian keterampilan proses pada pertemuan pertama adalah 
53,55% dengan kategori tidak baik. Pertemuan kedua pencapaian 
keterampilan proses meningkat menjadi 58,94% dengan kategori kurang 
baik. Pencapaian keterampilan proses pada pertemuan ketiga adalah 
67,47% dengan kategori cukup baik. 
d. Hasil angket respon peserta didik 
Hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD disajikam pada tabel 17 
sebagai berikut. 
Tabel 20 . Hasil Analisis Respon Peserta didik terhadap LKPD 
Hasil  Nilai Kategori 
Rata-rata 3,17  Baik 
 
Hasil angket respon siswa terhadap LKPD  memiliki rata-rata 3,17 
dengan kategori baik pada skala 4. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi bertujuan untuk memperbaiki media pembelajaran 
berdasarkan respon peserta didik serta mengetahui kesalahan dan kendala 
dalam proses implementasi. Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada 
kesalahan penulisan dan kesalahan tanda baca serta memperluas ruamg 





Pelaksanaan pengembangan LKPD pendekatan inquiry berbasis siklus 
belajar 5E ini dilaksanakan di SMA N 1 Mlati. Kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas XI IPA 1. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2017 yang bertepatan dengan diajarkannya materi Fluida Statis di 
kelas tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahap yaitu tahap analisis (analysis), 
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (development), tahap 
penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui kelayakan LKPD pendekatan inquiry berbasis 
siklus belajar 5E, mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik 
dan mengetahui peningkatan ketercapaian  keterampilan proses peserta 
didik.Hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
a. Kelayakan RPP  
Dalam Penelitian ini, kelayakan RPP ditinjau dari penilaian 
validator dan data empirik keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran. 
1) Penilaian Validator 
Penilaian validator untuk kelayakan RPP didasarkan pada 
delapan aspek yaitu identitas mata pelajaran, perumusan indikator, 
pemilihan materi ajar, pemilihan sumber belajar, model belajar, 
skenario pembelajaran, dan penilaian. Masing-masing aspek dapat 
dirinci menjadi butir-butir komponen. Berdasarkan aspek-aspek 
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tersebut RPP, memiliki skor rata-rata 4,5 yang menurut hasil analisis 
Kriteria Penilaian Ideal (KPI)  termasuk dalam kategori sangat baik. 
Tingkat persetujuan validator terhadap RPP yang dianalisis 
menggunakan Precentage of Agreement (PA) adalah 90,12%. 
Menurut Borich(1994:) jika PA ≤ 75 %  maka tidak ada  presepsi 
yang berbeda antar validator sehingga RPP layak digunakan. Pada 
tabel 6 telah secara ringkas disajikankan hasil analisis kelayakan 
RPP, adapun secara rinci terdapat pada lampiran 3. Berikut adalah 
ulasan hasil validasi RPP pendekatan inquiry : 
a) Aspek identitas mata pelajaran  
Pada aspek mata pelajaran, terdapat komponen satuan 
pendidikan, mata pelajaran, kelas, pokok bahasan, alokasi 
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar.  Dari hasil 
analisis nilai rata-rata aspek ini adalah 4,5 dengan kategori 
sangat baik. Hal ini menunjukkan pada identitas RPP  belum 
memenuhi komponen tersebut, karena pada aspek identitas 
mata pelajaran ada komentar dan saran dari validator untuk 
menambah identitas sekolah pada RPP.  
b) Aspek perumusan indikator 
Pada aspek ini, hasil analisis memberikan nilai rata-rata 4,5 
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan dalam 
indikator RPP sudah termuat komponen-komponen 
perumusan indikator yang sangat baik. Adapun komponen 
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tersebut yaitu kesesuaian dengan SK dan KD, penggunaan 
kata kerja operasional dengan kompetensi yang diukur, serta 
keseuaian aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
c) Aspek perumusan tujuan pembelajaran 
Hasil analisis pada aspek ini menunjukkan nilai rata-rata 
4,75 dengan kategori sangat baik. Hal itu berarti bahwa 
tujuan pembelajaran sesuai dengan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan. 
d) Aspek pemilihan materi ajar 
Pada komponen kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, RPP pendekatan inquiry  memperoleh skor 
4,5 dengan kategori sangat baik, komponen kesesuaian 
dengan karakteristik peserta didik memperoleh skor 4,5 
dengan kategori sangat baik, dan komponen kesesuaian 
dengan alokasi waktu memperoleh skor 4,5 dengan kategori 
sangat baik. Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa 
materi ajar dalam RPP telah sesuai dengan tujuan belajar, 
karakteristik peserta didik dan alokasi waktu. 
e) Aspek pemilihan sumber belajar 
Aspek pemilihan sumber belajar memiliki dua komponen 
yaitu kesesuaian sumber belajar dengan SK dan KD, dan 
kesesuaian sumber belajar dengan materi pembelajaran. Dua 
komponen tersebut memperoleh skor 4,5 dengan kategori 
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sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa  sumber belajar 
dalam RPP sudah sesuai dengan SK KD dan materi 
pembelajaran 
f) Aspek model pembelajaran 
Aspek model pembelajaran terdapat satu komponen yaitu 
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Komponen 
tersebut memperoleh skor 4,5 dengan kategori sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran sudah 
sesuai dengan karakteristik peserta didik 
g) Aspek skenario pembelajaran 
Aspek skenario pembelajaran terdapat tiga buah komponen. 
Komponen menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup mendapat skor 5 dengan kategori sangat baik. 
Komponen kesesuaiam penyajian dengan sistematika materi 
memperoleh skor 4,5 dengan kategori sangat baik. 
Komponen ketiga yaitu kesesuaian alokasi waktu dengan 
cakupan materi memperoleh skor 4,5 dengan  kategori 
sangat baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa skenario 
pembelajaran sudah menampilkan kegiatan pembelajaran, 
sudah sesuai dengan sistemtika materi dan alokasi waktu. 
h) Aspek penilaian 
Dalam aspek penilaian terdapat tiga buah komponen. 
Komponen pertama yaitu kesesuaian dengan tehnik dan 
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bentuk penilaian autentik memperoleh skor 4,5 dengan 
kategori sangat baik. Komponen kesesuaian dengan 
indikator memperoleh skor 4,5 dengan kategori sangat baik. 
Komponen ketiga yaitu kesesuaian kunci jawaban dengan 
soal memperoleh skor 4,5 dengan kategori sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa penilaian dalam RPP sudah sesuai 
dengan teknik penilaian autentik, indikator, dan kunci 
jawaban pada soal. 
2) Data empirik keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran 
Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh 
peneliti. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil analisis 
keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata 
IJA sebesar 100%. Keterlaksanaan RPP pada pertemuan kedua dari 
analisis IJA adalah 100%. Keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
ketiga dari analisis IJA adalah 100%, sehingga rata-rata 
keterlaksanaan RPP menurut IJA adalah 100% . Menurut IJA  RPP 
layak digunakan dalam pembelajaran fisika karena presentase 
keterlaksanaan diatas 75%. 
b. Kelayakan LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E 
Kelayakan LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E ditinjau 
dari penilaian validator dan hasil respon peserta didik terhadap LKPD 
pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E. Berikut ulasan hasil 
analisis kelayakan LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E.  
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1) Penilaian Validator  
Validasi LKPD dilakukan oleh dua orang validator yaitu 
validator ahli dan validator praktisi. Aspek dalam LKPD yang 
divalidasi ada tiga yaitu aspek didaktik, aspek kualitas materi dalam 
LKPD, dan aspek kesesuaian LKPD. Berdasarkan hasil analisis 
Kriteria Penilaian Ideal (KPI), secara keseluruhan LKPD 
memperoleh nilai rata-rata 4,52 dengan kategori sangat baik. Tingkat 
persetujuan asesor terhadap LKPD mempunyai rata-rata sebesar 
89,44% sehingga menurut Borich (1994) LKPD layak digunakan 
karna PA ≤75%. Menurut validator ahli dan praktisi LKPD sudah 
memenuhi aspek didaktik,a spek kualitas materi dan aspek 
kesesuaian LKPD.  Secara rinci hasil validasi LKPD terdapat pada 
lampiran 2 dan hasil analisis kelayakan LKPD dapat dilihat pada 
lampiran 3. Berikut adalah uraian dari ketiga aspek dalam validasi 
RPP: 
a) Aspek dikdaktik 
Keempat komponen yang terdapat pada aspek 
didaktik memperoleh skor 4,5 sehingga termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan LKPD 
pendekatan inquiry memperhatikan adanya perbedaan 
individu, memberikan penekanan pada proses untuk 
menemukan konsep, memilki variasi stimulus melalui 
berbagai media dan kegiatan peserta didik, dan dapat 
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mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
dan moral peserta didik. Hal tersebut tercermin dari kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok sehingga terjalin 
komunikasi sosial yang baik antar peserta didik. Selain itu 
kegiatan ini menuntut peserta didik untuk menyelidiki 
fenomena fisika secara mandiri. 
b) Aspek kualitas materi dalam LKPD pendekatan inquiry 
Aspek kualitas materi dlam LKPD pendekatan inquiry 
memuat 13 komponen yaitu kelengkapan materi, keluasan 
materi, kesesuaian indikator, kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran, kebenaran materi, keakuratan fakta dan 
data, keakuratan gambar dan ilustrasi, keakuratan istilah, 
keakuratan notasi, simbol dan ikon, kesistematisan urutan 
materi, kesesuaian urutan materi dengan kemampuan peserta 
didik, dorongan uraian isi terhadap pengembangan 
keterampilan proses sains peserta didik , dorongan mencari 
informasi lebih. Hasil analisis 13 komponen tersebut 
memiliki rata-rata 4,52 dengan kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan LKPD pendekatan inquiry yang disusun telah 
sesuai dengan materi dan pemenuhan indikator. 
c) Aspek kesesuaian LKPD pendekatan inquiry 
Aspek kesesuaian LKPD pendekatan inquiry  memuat 
tiga aspek yaitu orientasi peserta didik pada keterampilan 
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proses sains, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
menekankan pada pembentukan keterampilan proses. 
Setelah dianalisis krtiga komponen tersebut mendapatkan 
nilai rata-rata4,5 dengan kategori sangat baik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa LKPD kesesuaian LKPD pendekatan 
inquiry sudah memuat semua komponen dalam aspek 
kesesuaian LKPD pendekatan inquiry dengan sangat baik 
2) Hasil respon peserta didik terhadap LKPD pendekatan Inquiry 
berbasis siklus belajar 5E. 
Hasil respon peserta didik dianalisis menggunakan Kriteria 
Penilaian Ideal (KPI) dengan skala 4. Berdasarkan hasil respon 
peserta didik LKPD pendekatan Inquiry  layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika. Hal ini ditinjau dari hasil respon peserta didik 
menunjukkan nilai rata-rata 3,17 dengan kategori baik. Hasil analisis 
dapat dilihat pada tabel 18 dan secara rinci terdapat pada lampiran 3. 
LKPD pendekatan inquiry disusun untuk memfasilitasi 
peserta didik dalam menyelidiki fenomena fisis dan menemukan 
konsep. Dari hasil respon peserta didik LKPD pendekatan inquiry 
telah secara aktif ,mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang ada dalam LKPD baik berupa soal-soal seputar 
Fluida Statis maupun arahan untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik. Adapun dari aspek kebahasaan, 
sistematika, dan kejelasan tulisan di dalam LKPD pendekatan 
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inquiry sudah baik apabila ditinjau dari perolehan skor. Namun, 
untuk aspek kemenarikan kegiatan LKPD masih tergolong rendah 
karena peserta didik belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran 
yang menuntut peserta didik harus secara mandiri menyelidiki 
fenomena fisis dalam pembelajaran. 
c. Kelayakan kisi-kisi soal pretest- posttest 
 Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan penguasaan konsep peserta didik, maka diperlukan suatu 
instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest. Kelayakan kisi-
kisi soal pretest dan posttest ini ditinjau dari hasil penilaian validator 
dan tingkat persetujuan validator. Hasil analisis penilaian validator 
menggunakan KPI dengan skala 5 menunjukkan rata- rata 4,3 dengan 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kisi-kisi soal telah 
memenuhi indikator kelayakan yang ada pada lembar validasi. Kisi-kisi 
soal telah sesuai dengan indikator, telah menggunakan kata-kata baku, 
telah sesuai dengan taksonomi Bloom, sudah terdapat metode 
penghitungan nilai dan kunci jawaban. Tingkat persetujuan validator 
terhadap kisi-kisi soal pretest- posttest  sebesar 84,25% yang berarti 







2. Peningkatan penguasaan konsep peserta didik 
Penelitian penguasaan konsep dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan pengusaan konsep setelah peserta didik menggunakan 
LKPD. Penelitian dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest di 
kelas XI IPA 1 SMA N 1 Mlati. Pretest bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik sehingga pretest dilakukan di awal 
pertemuan. Soal Pretest terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda. Peserta didik 
diberi waktu 60 menit untuk mengerjakan soal pretest. Nilai rata-rata 
peserta didik pada saat pretest adalah  4 dengan skor terendah  2 dan skor 
tertinggi 6 
Pada pertemuan keempat dilakukan kegiatan posttest untuk 
mengetahui penguasaan konsep setelah menggunakan LKPD. Soal posttest 
sama dengan soal pretest. Nilai rata-rata peserta didik pada saat posttest 
adalah 7,9  dengan nilai terendah 6 dan nilai tertinggi 10. Berikut diagram 
nilai pretest dan posttest 
 
 














Data hasil pretest dan posttest peserta didik dianalisis menggunakan 
skor gain dan menunjukkan hasil sebesar 0,66. Berdasarkan kajian dalam 
teori nilai 0,66 termasuk dalam kategori sedang pada skor gain. Rincian 
hasil pretest posttest dapat dilihat pada lampiran 3. 
Peningkatan penguasaan konsep peserta didik ini sesuai dengan teori 
yang disampaikan oleh aufsabel dalam Ratna Wilis Dahar (2006:64) yaitu 
untuk dapat menguasai konsep dengan benar peserta didik perlu aktif 
terlibat di dalam mencari hubungan-hubungan dan kemudian 
mengorganisasikan pengalamannya. Sehingga jika peserta didik aktif 
terlibat, maka peserta didik akan benar-benar memahami konsep, tidak 
hanya sekedar menghafal. Pembelajaran inquiry menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sehingga penguasaan konsep 
peserta didik meningkat. Peningkatan penguasaan konsep ini sesuai dengan 
pendapat Trianto (2012:148) yang menyatakan salah satu peranan 
keterampilan proses dalam pembelajaran fisika adalah meningkatkan daya 
ingat dan membantu peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep sains. 
Peningkatan penguasaan konsep peserta didik menurut gain adalah 
0,66 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dipicu oleh peserta didik 
kurang memperhatikan penjelasan dari kelompok yang mendapat giliran 
presentasi saat fase penjelasan atau explanation. Hal ini bisa diperbaiki 
dengan mengunakan metode yang efektif dalam fase explanation dan guru 
harus bisa mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan temannya yang 
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presentasi. Selain itu juga bisa disebabkan peserta didik belum terbiasa 
dengan kegiatan pembelajaran inquiry. 
3. Peningkatan ketercapaian keterampilan proses peserta didik 
Salah satu tujuan pengembangan LKPD pendekatan Inquiry berbasis 
siklus belajar 5E adalah mengetahui tingkat keterampilan proses siswa 
dalam mengamati, menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
melakukan eksperimen, membuat tabel, dan membuat kesimpulan. 
Pendekatan Inquiry  yang diterapkan dalam LKPD merupakan pendekatan 
pembelajaran dengan kegiatan berkelompok dan berbasis eksperimen. Pada 
materi fluida statis dinagi menjadi tiga sub materi yaitu tekanan hidrostatis, 
hukum pascal, dan hukum archimedes. Pengembangan LKPD pendekatan 
Inquiry berbasis siklus belajar 5E dibagi menjadi tiga  LKPD sesuai dengan 
sub materi pada materi fluida statis.  
LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E merupakan 
perangkat pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam mengamati, 
menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, melakukan eksperimen, 
membuat tabel, dan membuat kesimpulan. Pengerjaan LKPD dilaksanakan 
sebagai tugas individu peserta didik. Keterampilan proses sains peserta 
didik pada pertemuan pertama sebesar 53,5% dengan kategori tidak baik. 
Keterampilan proses sains peserta didik pada pertemuan meningkat menjadi 
58,94% dengan kategori Kurang baik. Pada pertemuan ketiga tingkat 
keterampilan proses sains peserta didik meningkat menjadi 67,47% dengan 
kategori cukup baik. Gambar 9 dibawah ini merupakan grafik peningkatan 
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keterampilan proses peserta didik saat menggunakan LKPD pendekatan 
Inquiry berbasis siklus belajar 5E 
 
Gambar 9. Diagram batang pencapaian keterampilan proses peserta  
                      didik  
 
Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik ini sesuai dengan 
pendapat oleh Gulo (2002) dalam Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2014:83-
84) yang menyatakan bahwa inquiry tidak hanya mengembangkan 
kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk 
pengembangan emosional dan keterampilan inquiry merupakan suatu proses 
yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Hasil 
analisis mengindikasikan terjadi kecenderungan peningkatan keterampilan 
proses sains peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyana dalam 
Trianto (2012:144) bahwa keterampilan proses sains adalah adalah 
keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan mental, fisik dan 
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tinggi. Kemampuan mendasar yang telah dikembangkan lama-kelamaan 
akan menjadi suatu keterampilan. 
Pada pertemuan pertama, kedua, n ketiga aspek yang paling rendah 
adalah aspek menyusun hipotesis. Hal ini bisa dikarenakan peserta didik 
masih kurang memahami pengertian hipotesis dan peserta didik terbiasa 
hanya memindahkan informasi yang ada ke dalam hipotesis.  
Berikut adalah presetase tingkat keterampilan proses peserta didik 
SMA N 1 Mlati dalam mengamati, menyusun hipotesis, mengidentifikasi 
variabel, melakukan eksperimen, membuat tabel, dan membuat kesimpulan 
dalam tiga pertemuan pembelajaran. 
a. Ketercapaian keterampilan proses siswa dalam mengamati pada LKPD. 
 
Gambar  10. Diagram batang pencapaian keterampilan proses peserta 
didik dalam aspek ‘ mengamati’ pada LKPD  
 
Gambar 10  menunjukkan penguasaan kemampuan mengamati 
yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil observasi observer 
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keterampilan mengamati  peserta didik adalah 62,5 %. Berdasarkan 
hasil pengamatan masih banyak peserta didik yang kurang aktif dan 
bergantung pada teman sekelompoknya.  Pertemuan kedua pencapaian 
keterampilan mengamati peserta didik meningkat menjadi 75%. 
Pertemuan ketiga pencapaian keterampilan mengamati  peserta didik 
meningkat menjadi 81,25 %. Hasil analisis mengindikasikan terjadi 
kecenderungan peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyana dalam Trianto (2012:144) 
bahwa keterampilan proses sains adalah adalah keterampilan yang 
diperoleh dari latihan kemampuan mental, fisik dan sosial yang 
mendasar sebagai pengerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. 
Kemampuan mendasar yang telah dikembangkan lama-kelamaan akan 












b. Ketercapaian keterampilan proses siswa dalam menyusun hipotesis pada 
LKPD. 
 
Gambar11. Diagram batang pencapaian keterampilan proses peserta 
didik dalam aspek ‘ menyusun hipotesis’ pada LKPD 
 
Gambar menunjukkan penguasaan kemampuan menyusun 
hipotesis yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian 
LKPD. Pada pertemuan pertama pencapaian keterampilan menyusun 
hipotesis peserta didik adalah 36,4 %.  Hal ini bisa disebabkan oleh 
peserta didik masing asing dan belum faham tentang hipotesis. Dalam 
pembelajaran peserta didik masih bertanya tentang pengertian hipotesis 
dan contohnya sehingga guru harus menerangkan definisi hipotesis dan 
contoh kepada peserta didik. Sebagian besar peserta didik masih terbiasa 
memindahkan informasi dari artikel pada LKPD pada hipotesis. 
Pertemuan kedua pencapaian keterampilan menyusun hipotesis peserta 
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keterampilan menyusun hipotesis peserta didik meningkat menjadi 
43,75%. Hal ini bisa disebabkan karena peserta didik mulai memahami 
pengertian hipotesis, namun peserta didik masih kesulitan dalam 
menyusun hipotesis. Hal ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa 
dalam pembelajaran yang mengharuskan menyusun hipotesis. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan proses peserta 
didik  aspek menyusun hipotesis masih sangat rendah. Pencapaian pada 3 
pertemuan masih dalam kategori tidak baik menurut Purwanto(2012:103) 
karena hasilnya kurang dari 55%. 
c. Ketercapaian keterampilan proses peserta didik dalam mengidentifikasi 
variabel pada LKPD. 
 
Gambar 12. Diagram batang pencapaian keterampilan proses siswa 
dalam aspek ‘ mengidentifikasi variabel’ pada LKPD 
 
Gambar menunjukkan penguasaan kemampuan mengidentifikasi 
variabel yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian 
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mengidentifikasi variabel peserta didik adalah 69,79% yang termasuk 
dalam kategori cukup baik. Dalam petemuan pertama peserta didik masih 
merasa asing dan belum mengerti arti dari variabel-variabel fisis, 
sehingga guru harus menjelaskan tentang variabel dan menuntun speserta 
didik dalam menentukan variabel. Pertemuan kedua pencapaian 
keterampilan mengidentifikasi variabel peserta didik meningkat menjadi 
79,16% yang termasuk dengan kategori baik. Pertemuan ketiga 
pencapaian keterampilan mengidentifikasi variabel peserta didik 
meningkat menjadi 92,70% dengan kategori sangat baik.  Pada 
pertemuan ketiga sebagian besar peserta didik mampu menentukan 
variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan 
proses peserta didik  aspek mengidentifikasi variabel sudah baik.  
d. Ketercapaian keterampilan proses siswa dalam melakukan eksperimen 
pada LKPD. 
 
Gambar13. Diagram batang pencapaian keterampilan proses siswa        












Pertemuan pertama Pertemuan Kedua Pertemuan Ketiga
106 
 
Gambar 13  menunjukkan penguasaan kemampuan melakukan 
eksperimen yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian 
observer. Pada pertemuan pertama pencapaian keterampilan melakukan 
eksperimen peserta didik adalah 64,06%  yang termasuk dalam kategori 
cukup baik. Berdasarkan hasil pengamatan masih banyak peserta didik 
yang kurang aktif dan bergantung pada teman sekelompoknya. 
Pertemuan kedua pencapaian keterampilan melakukan eksperimen 
peserta didik meningkat menjadi 79,68%  yang termasuk dengan kategori 
baik. Pertemuan ketiga pencapaian keterampilan melakukan eksperimen 
peserta didik meningkat menjadi 88,28% dengan kategori sangat baik. 
Hal ini bisa disebabkan oleh peserta didik mulai terbiasa dalam 
melakukan eksperimen dan kebiasaan ‘pembagian tugas’ dalam 
kelompok mulai berkurang karna praktikum yan mendorong semua 
peserta didik harus aktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa pencapaian 










e. Ketercapaian keterampilan proses peserta didik dalam membuat tabel 
pada LKPD. 
 
Gambar14. Diagram batang pencapaian keterampilan proses peserta 
didik dalam aspek ‘ membuat tabel’ pada LKPD 
 
Gambar 14  menunjukkan penguasaan kemampuan membuat 
tabel yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian LKPD. 
Pada pertemuan pertama pencapaian keterampilan membuat tabel peserta 
didik adalah 57,81 %  yang termasuk dalam kategori kurang baik . Hal 
ini bisa disebabkan oleh peserta didik masih kebingungan dalam 
menentukan bentuk tabel yang efisien, selain itu peserta didik masih 
belum mengetahui kriteria yabel yang benar. Pertemuan kedua 
pencapaian keterampilan membuat tabel peserta didik menurun  menjadi 
46,87%  yang termasuk dengan kategori  tidak baik. Pertemuan ketiga 
pencapaian keterampilan membuat tabel peserta didik meningkat menjadi 
64,84% dengan kategori cukup baik. Hal ini bisa disebabkan oleh peserta 
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f. Ketercapaian keterampilan proses peserta didik dalam membuat 
kesimpulan pada LKPD. 
 
Gambar15. Diagram batang pencapaian keterampilan proses peserta 
didik dalam aspek ‘membuat kesimpulan’pada LKPD 
 
Gambar 15 menunjukkan penguasaan kemampuan membuat 
kesimpulan yang dicapai oleh peserta didik berdasarkan hasil penilaian 
LKPD. Pada pertemuan pertama pencapaian keterampilan membuat 
kesimpulan peserta didik adalah 50%  yang termasuk dalam kategori 
tidak baik .  Hal ini bisa dikarenakan peserta didik belum mengetahui 
langkah-langkah dalam membuat kesimpulan dan aspek-aspek dalam 
kesimpulan. Pertemuan kedua pencapaian keterampilan membuat 
kesimpulan peserta didik meningkat menjadi 59,37% yang termasuk 
dengan kategori  kurang baik. Pertemuan ketiga pencapaian keterampilan 
membuat kesimpulan peserta didik meningkat menjadi 61,71% dengan 
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dalam pembuatan kesimpulan sehingga diperlukan pembelajaran lebih 
lanjut sehingga keterampilan proses sains peserta didik dalam membuat 





SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan selama 
penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Produk LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran fisika dengan materi pokok Fluida Statis 
ditinjau dari hasil penilaian validator. Berikut hasil kelayakan LKPD 
pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E dengan rata-rata skor 
validator 4,52 dengan kategori kualitas sangat baik, dan tingkat persetujuan 
validator 89,44% . 
2. Besar peningkatan penguasaan konsep peserta didik SMA yang 
menggunakan LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E ditinjau 
dari hasil pretest dan posttest . Hasil pretest peserta didik memiliki rata-rata 
4,02 dan hasil posttest peserta didik memiliki rata-rata 7,97. Hasil analisis 
standar gain pretest-posttest peserta didik adalah 0,66 dengan kategori 
sedang. 
3. Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik setelah menggunakan 
LKPD pendekatan Inquiry berbasis siklus belajar 5E ditinjau dari hasil 
kerja peserta didik dan penilaian observer. Pertemuan pertama 
keterampilan proses sains peserta didik  memiliki rata-rata 53,55% dengan 
kategori tidak baik. Pertemuan kedua keterampilan proses sains peserta 
didik  memiliki rata-rata 58,94% dengan kategori kurang baik. Pada 
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pertemuan ketiga keterampilan proses sains peserta didik  memiliki rata-
rata 67,47% dengan kategori cukup baik. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran Inquiry sehingga guru harus 
memberikan perhatian ekstra untuk mengondisikan peserta didik dalam 
pembelajaran 
2. Dalam penelitian ini tidak dilaksanakan uji coba terbatas melainkan langsung 
penerapan LKPD 
3. Fase explanantion kurang maksimal sehingga diperlukan metode yang efektif 
agar peserta didik memperhatikan penjelasan presentasi kelompok yang 
ditunjuk . 
4. Jumlah observer yang mengamati peserta didik kurang, idealnya satu kelompok 
diamati oleh satu observer 
C. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk 
perbaikan penelitian pengembangan pada tahap lebih lanjut sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran yang menggunakan pendekatan Inquiry sebaiknya dilakukan 
secara berkelanjutan, karena yang dikembangkan dalam penelitian ini salah 
satunya adalah keterampilan proses sains peserta didik sehingga perlu 




2. Sebaiknya dilakukan uji coba terbatas sebelum melakukan penerapan LKPD 
sehingga LKPD sudah diuji secara empiris. 
3. Sebaiknya menggunakan metode yang lebih efektif dalam melaksanakan 
fase explanation agar peserta didik mampu mencocokkan konsep dengan 
baik. 
4. Jumlah observer yang melakukan penilaian keteranpilan proses sains peserta 
didik sebaiknya satu orang atau lebih untuk satu kelompok, sehingga 
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LAMPIRAN 1 : INSTRUMEN PERANGKAT PEMBELAJARAN 
➢ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
➢ Kisi- Kisi Soal Pretest- Posttest 
➢ Draft Awal LKPD Pendekatan Inquiry 
➢ Hasil Akhir LKPD Pendekan Inquiry 
➢ Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains 
➢ Contoh Hasil Kerja Peserta Didik 
➢ Hasil Observasi awal di SMA N 1 Mlati 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah : SMA N 1 Mlati 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI / 2 
Pokok Bahasan : Fluida Statis 
Pertemuan ke- : 1-3 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
Standar Kompetensi : 2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem 
kontinu dalam menyelesaikan masalah. 
Kompetensi Dasar : 2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan 




1. Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik titik tertentu 
2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan hidrostatis 
4. Menganalisis tekanan total pada keadaan tertentu 
5. Menganalisis tekanan hidrostatis pada ketinggian tertentu 
6. Menjelaskan pengertian dari hukum pascal 
7. Menunjukkan hubungan antara gaya dengan luas penampang pada penerapan 
hukum pascal 
8. Menyebutkan beberapa contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari 
9. Menganalisis hubungan antara luas penampang dan gaya pada penerapan hukum pascal 
10. Menghitung  gaya yang diperlukan untuk mengangkat suatu beban pada pompa hidrolik 
11. Menyebutkan pengertian dari hukum archimedes 
12. Menyebutkan syarat keadaan benda di dalam air hukum archimedes pada kapal 
13. Menganalisis hubungan antara massa jenis benda terhadap gaya angkat benda 
14. Menganalisis massa jenis benda pada fenomena hukum archimedes 










1. Menemukan  masalah yang deskriptif dari bacaan 
2. Mengidentifikasikan variabel-variabel terkait pada tekanan hidrostatis 
3. Menyusun tabulasi data pada praktikum  
4. Merumuskan hipotesis berdasarkan praktikum  
Pertemuan Kedua 
1. Menemukan  masalah yang deskriptif dari bacaan (hukum pascal) 
2. Mengidentifikasikan variabel-variabel terkait pada tekanan hidrostatis 
3. Menyusun tabulasi data pada praktikum  
4. Merumuskan hipotesis berdasarkan praktikum 
Pertemuan Ketiga 
1. Menemukan masalah yang deskriptif dari bacaan 
2. Mengidentifikasikan variabel-variabel terkait pada hukum archimedes 
3. Menyusun tabulasi data pada praktikum  
4. Merumuskan hipotesis berdasarkan praktikum 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
a. Penguasaan Konsep 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat : 
1. Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik titik tertentu 
2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan hidrostatis 
4. Menganalisis tekanan total pada keadaan tertentu 
5. Menganalisis tekanan hidrostatis pada ketinggian tertentu 
6. Menjelaskan pengertian dari hukum pascal 
7. Menunjukkan hubungan antara gaya dengan luas penampang pada 
penerapan hukum pascal 
8. Menyebutkan beberapa contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
9. Menganalisis hubungan antara luas penampang dan gaya pada penerapan 
hukum pascal 




11. Menyebutkan pengertian dari hukum archimedes 
12. Menyebutkan syarat keadaan benda di dalam air hukum archimedes pada 
kapal 
13. Menganalisis hubungan antara massa jenis benda terhadap gaya angkat 
benda 
14. Menganalisis massa jenis benda pada fenomena hukum archimedes 
15. Menganalisis pengaruh kedalaman terhadap gaya angkat benda 
b. Keterampilan Proses 
1. Diberikan LKPD peserta didik dapat menemukan masalah yang dskriptif dari 
bacaan 
2. Diberikan LKPD peserta didik dapat mengidentifikasikan variabel-variabel 
terkait pada tekanan hidrostatis 
3. Diberikan LKPD peserta didik dapat menyusun tabulasi data pada praktikum  
4. Diberikan LKPD peserta didik dapat merumuskan hipotesis berdasarkan 
praktikum  
5. Diberikan LKPD peserta didik dapat menemukan masalah yang dskriptif dari 
bacaan 
6. Diberikan LKPD peserta didik dapat mengidentifikasikan variabel-variabel 
terkait pada Hukum pascal 
7. Diberikan LKPD peserta didik dapat menyusun tabulasi data pada praktikum  
8. Diberikan LKPD peserta didik dapat merumuskan hipotesis berdasarkan 
praktikum  
9. Diberikan LKPD peserta didik dapat menemukan masalah yang dskriptif dari 
bacaan 
10. Diberikan LKPD peserta didik dapat mengidentifikasikan variabel-variabel 
terkait pada hukum archimedes 
11. Diberikan LKPD peserta didik dapat menyusun tabulasi data pada praktikum  
12. Diberikan LKPD peserta didik dapat merumuskan hipotesis berdasarkan 
praktikum 
II. MATERI AJAR 
Fluida Statis 
Tekanan hidrostatis adalah  tekanan yang disebabkan oleh berat zat cair. Tiap titik di dalam 
fluida tidak memiliki tekanan yang sama besar, tetapi berbeda-beda sesuai dengan ketinggian 
titik tersebut dari suatu titik acuan. 
 
 
            Po 
Dasar bejana akan mendapat tekanan sebesar : 
P = tekanan udara luar + tekanan oleh gaya berat zat cair 
(Tekanan Hidrostatis). 
p = po + 
𝐺𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑙𝑢𝑖𝑑𝑎






p = po +
𝜌.𝑉.𝑔
𝐴












𝑃ℎ = tekanan hidrostatis 
ℎ = tinggi zat cair 
ρ = massa jenis zat cair 
g = percepatan grafitasi bumi 
 
 Untuk konversi satuan tekanan adalah :1 atm = 76 cm Hg dan  1 atm = 105 N/m2 
= 106 dyne/cm2 
 
Hukum Pascal 
Hukum Pascal dapat menyatakan bahwa tekanan yang diberikan di dalam 
ruang tertutup diteruskan sama besar ke segala arah. (Nurahmani, Setya 2009: 
196).Berdasarkan hukum ini diperoleh prinsip bahwa dengan gaya yang kecil 
dapat menghasilkan suatu gaya ysng lebih besar. Berikut ini adalah gambar fluida 
yang dilengkapi oleh dua penghisap dengan luas penampang berbeda. Penghisap 
pertama memiliki luas penampang yang kecil (diameter kecil) dan penghisap yang 
kedua memiliki luas penampang yang besar (diameter besar). 
 








▪ Hukum Archimedes 
Ketika suatu benda dimasukkan ke dalam air, ternyata beratnya seolah-
olah berkurang. Peristiwa ini tentu bukan berarti ada massa benda yang hilang, 
namun disebabkan oleh suatu gaya yang mendorong benda yang arahnya 
berlawanan dengan arah berat benda.  Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau 
seluruhnya ke dalam zat cair mengalami gaya ke atas yang besarnya sana dengan 
ph =  . g . h 
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Fa = wu–wa 
Keterangan : 
Fa = gaya apung atau gaya ke atas (N), 
wu = gaya berat benda di udara (N), 




Selisih berat benda saat di udara dan saat benda di dalam fluida disebabkan 
adanya gaya angkat . Besar gaya angkat dapat dihitung dengan persamaan: 
𝐹𝑎 = 𝜌𝑔𝑉 
Dengan: 
𝐹𝑎 = gaya keatas atau gaya archimedes 
𝑉 = Volume zat cair yang dipindahkan 
ρ = massa jenis zat cair 
g = percepatan grafitasi bumi 
Pada suatu benda yang tercelup di dalam zat cair, selalu bekerja gaya ke atas 𝐹𝑎 , 
juga gaya berat W yang berlawanan arah. 
 
III. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran yang digunakan: learning cyrcle 5E 
Metode pembelajaran yang digunakan: 
1. Metode Inquiry 







IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan  ➢ Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
➢ Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
FASE ENGAGEMENT 
➢ Guru membagikan LKPD 01 kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik membaca bacaan dan 




Kegiatan Inti FASE EKSPLORATION 
➢ Guru meminta peserta didik melaksanakan 
praktikum dan mengerjakan bagian data 
percobaan. 
FASE EKSPLANATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 
analisis dengan metode diskusi 
➢ Guru meminta salah satu kelompok 
mepresentasikan hasil diskusinya  
➢ Guru mengkonfirmasi hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
FASE ELABORATION 
➢  Guru meminta peserta didik mengerjakan soal 
untuk elaborasi pada LKPD 
 
 60 menit 
Penutup FASE EVALUATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengungkapkan 
kembali konsep yang telah didapatkan 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 













Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan  ➢ Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
➢ Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
FASE ENGAGEMENT 
➢ Guru membagikan LKPD 02 kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik membaca bacaan dan 




Kegiatan Inti FASE EKSPLORATION 
➢ Guru meminta peserta didik melaksanakan 
praktikum dan mengerjakan bagian data 
percobaan. 
FASE EKSPLANATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 
analisis dengan metode diskusi 
➢ Guru meminta salah satu kelompok 
mepresentasikan hasil diskusinya  
➢ Guru mengkonfirmasi hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
FASE ELABORATION 
➢  Guru meminta peserta didik mengerjakan soal 
untuk elaborasi pada LKPD 
 
 60 menit 
Penutup FASE EVALUATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengungkapkan 
kembali konsep yang telah didapatkan 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 














Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan  ➢ Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
➢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
➢ Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
FASE ENGAGEMENT 
➢ Guru membagikan LKPD 03 kepada peserta didik 
dan meminta peserta didik membaca bacaan dan 




Kegiatan Inti FASE EKSPLORATION 
➢ Guru meminta peserta didik melaksanakan 
praktikum dan mengerjakan bagian data 
percobaan. 
FASE EKSPLANATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 
analisis dengan metode diskusi 
➢ Guru meminta salah satu kelompok 
mepresentasikan hasil diskusinya  
➢ Guru mengkonfirmasi hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
FASE ELABORATION 
➢  Guru meminta peserta didik mengerjakan soal 
untuk elaborasi pada LKPD 
 
 60 menit 
Penutup FASE EVALUATION 
➢ Guru meminta peserta didik mengungkapkan 
kembali konsep yang telah didapatkan 
➢ Guru meminta peserta didik mengerjakan bagian 








V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
1. Alat dan bahan percobaan 
2. LKPD inqury 
3. Buku Fisika Kelas XI  
VI. PENILAIAN  
1. Pretest dan post test (Lampiran 1) 
2. Lembar Observasi Penilaian keterampilan proses ( lampiran 2) 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL PRE-TEST 










:  SMA N 1 Mlati 
:  Fisika 
:  XI/2 






: Fluida Statis 
: 15 
: Pilihan Ganda 





No Indikator Soal Ranah 
Kognitif 
Kunci Jawaban 
1 Menganalisis tekanan hidrostatis 
pada titik titik tertentu 
 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Jika pipa U diisi  fluida dengan massa jenis yang berbeda maka 
pernyataan dibawah ini yang benar adalah.... 
a. tekanan hidrostatis pada titik A=B dan C=D 
b. tekanan hidrostatis pada titik A=B=C dan C≠D 




d. tekanan hidrostatis pada titik A≠B dan C=D 
e. tekanan hidrostatis disemua titik sama 
 
 
2 Menerapkan konsep tekanan 
hidrostatis dalam kehidupan sehari-
hari 
Seorang penyelam tidak akan menyelam dalam lautan yang 
sangat dalam jika tidak menggunakan peralatan pengaman 
yang sangat baik. Alasan yang paling tepat yaitu...... 
a. Massa jenis air laut dalam lebih kecil daripada di dekat 
permukaan laut 
b. Konsentrasi garam di laut dalam mempengaruhi arus 
fluida 
c. Tekanan di laut dalam sangat besar dibanding di dekat 
permukaan laut 
d. Suhu laut dalam sangat dingin dibanding di dekat 
permukaan laut 
e. Gaya grafitasi di laut akan sangat besar 
C3 C 
3 Menganalisis pengaruh massa jenis 
dengan tekanan hidrostatis Tekanan Hidrostatis pada suatu tabung yang berisi 100 ml air( 
massa jenis air 1 gr/c𝑚3 ) adalah P. Jika isi tabung tersebut 
diganti dengan 100 ml alkohol(massa jenis=0 ,86 gr/c𝑚3 
)maka tekanan hidrostatis pada dasar tabung akan menjadi.... 
a. Sama dengan P 
b. Lebih kecil dari P 
c. Lebih besar dari P 
d. Dua kali P 









Tabung diatas berisi minyak(massa jenis minyak=0,8 gr/c𝑚3) 
dan air (massa jenis air= 1 gr/c𝑚3 ) Jika tinggi fluida dalam 
tabung adalah 35 cm,maka tekanan hidroatatis total pada 
dasar tabung tersebut adalah..... 
a. 1000  N/𝑚2 
b.  1200 N/𝑚2 
c. 2000 N/𝑚2 
d. 800 N/𝑚2 
e. 3200 N/𝑚2 
C4  
Tekanan total pada dasar 
tabung 
= tekanan hidrostatis 
air+tekanan hidrostatis 
minyak 
= (𝜌𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘  x g x 
ℎ𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘)+( 𝑎𝑖𝑟 x g x ℎ𝑎𝑖𝑟) 
= (800 kg/𝑚3 X 10 m/𝑠2 x 
0,15 m) +(1000 kg/𝑚3 X 10 
m/𝑠2 x 0,2 m) 
= 1200 N/𝑚2 + 2000 N/𝑚2 





5 Menganalisis tekanan hidrostatis pada 
ketinggian tertentu 






Urutan besarnya tekanan hidrostatis pada titik-titik diatas dari 











Saat piston ditekan maka zat cair akan memancar melalui 





a. Hukum pascal 
b. Hukum archimedes 
c. Hukum boyle 
d. Tekanan Hidrostatis 
e. Bejana Berhubungan 
 
7 Menunjukkan hubungan antara 
gaya dengan luas penampang pada 
penerapan hukum pascal 
 
Untuk memperbesar gaya yang bekerja pada F2, maka 
tindakan yang mungkin dilakukan adalah.... 
a. Memperkecil gaya F1 
b. Memperkecil luas penampang A1 
c. Memperkecil gaya F2 
d. Memperbesar luas penampang A1 




8 Menyebutkan beberapa contoh 
penerapan hukum pascal dalam 
kehidupan sehari-hari 
Alat alat dibawah ini merupakan penerapan dari hukum 
pascal,kecuali .... 
a. Dongkrak Mobil 
b. Pompa Hidrolik ban sepeda 
c. Mesin Hidrolik pengepres mobil 




e. Rem hidrolik mobil 
9 Menganalisis hubungan antara luas 





Jika A1 = A2 maka besarnya gaya F2 adalah 
a. Sama dengan F1 
b. 2 F1 
c. 0,5 F1 
d. 0,25 F1 
e. 0,1 F1 
C4 A 
10 Menghitung  gaya yang diperlukan 
untuk mengangkat suatu beban pada 
pompa hidrolik 
Pompa hidrolik mempunyai penampang A1 = 10 c𝑚2 dan A2 = 
30 c𝑚2. Jika beban pada penampang  A1 seberat 50 N, maka 
beban yang terangkat pada penampang A2 adalah.... 
a. 50 N 
b. 150 N 
c. 300 N 
d. 500 N 
e. 1500 N 













0,15 N 𝑚2 = 0,001 𝐹2 𝑚
2 
𝐹2 = 150 N (B) 
11 Menyebutkan pengertian dari 
hukum archimedes 
Sebuah kapal selam dapat melayang di lautan hingga batas 





a. Hukum Pascal 
b.  Hukum Archimedes 
c. Hukum Boyle 
d. Bejana Berhubungan 
e. Tekanan Hidrostatis 
 
 
12 Menyebutkan syarat keadaan benda 
di dalam air hukum archimedes pada 
kapal  
Saat kapal selam akan mengapung di laut proses yang terjadi 
adalah.... 
a. Kapal selam mengeluarkan air dari dalam tabung 
penyimpanan sehingga massa jenis kapal selam lebih 
kecil dari massa jenis air laut 
b. Kapal selam mengeluarkan air dari dalam tabung 
penyimpanan segingga massa jenis kapal selam sama 
dengan massa jenis air 
c. Kapal selam mengeluarkan air dari dalam tabung 
penyimpanan segingga massa jenis kapal selam lebih 
besar dari massa jenis air 
d. Kapal selam memasukkan air ke dalam tabung 
penyimpanan sehingga massa jenis kapal selam lebih 
kecil dari massa jenis air laut 
e. Kapal selam memasukkan air ke dalam tabung 
penyimpanan sehingga massa jenis kapal selam sama 
dengan  massa jenis air laut 
 
C4 A 
13 Menganalisis hubungan antara 
massa jenis benda terhadap gaya 
angkat benda 
Sebuah kubus melayang di dalam air. Apabila kubus tersebut 
dimampatkan sehingga sisi-sisinya menjadi setengah dari sisi-
sisi semula,maka keadaan kubus sekarang adalah.. 
a. Terapung di dalam air 
b. Melayang di dalam air 
c. Tenggelam di dalam air 





14 Menganalisis massa jenis benda pada 
fenomena hukum archimedes 
Zat cair A dan B masing-masing memiliki massa jenis 1  gr/c𝑚3 
dan 800 kg/𝑚3. Jika suatu benda yang massa jenisnya 900  
kg/𝑚3dimasukkan ke dalam kedua zat tersebut secara 
bergantian,maka akan terjadi .... 
a. Benda terapung pada zat A dan tenggelam pada zat B 
b. Benda terapung pada zat B dan tenggelam pada zat A  
c. Benda terapung dalam kedua zat tersebut 
d. Benda tenggelam dalam kedua zat tersebut 
e. Benda melayang dalam kedua zat tersebut 
 
C4 A 
15 Menganalisis pengaruh kedalaman 
terhadap gaya angkat benda  
Suatu benda terapung di dalam ember yang berisi air setinggi 
50 cm ,jika gaya apung pada benda itu adalah F Newton maka 
saat air dalam ember ditambah hingga setinggi 100 cm, gaya 
apung benda tersebut adalah.... 
a. 0,25 F 








  Penilaian  = 
























1.  Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik titik tertentu 
2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan hidrostatis 
4. Menganalisis tekanan total pada keadaan tertentu 













1. Kerjakan LKPD secara berkelompk kecuali bagian evaluasi 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 









Nama Anggota : 
1. ............................................................................................... No Absen :............. 
2. ............................................................................................... No Absen :............. 
3. ............................................................................................... No Absen :............. 
4. ............................................................................................... No Absen :............. 
5. ............................................................................................... No Absen :............. 
6. ............................................................................................... No Absen :............. 












 Saat kita sakit umumnya  dokter akan memberikan obat yang harus 
ditelan,tetapi kadang obat itu langsung dimasukkan ke dalam pembuluh 
darah melalui bantuan infus. Diperlukan keahlian khusus untuk 
memasanh infus dan memasukkan cairannya ke dalam pembuluh darah 





1. Baca dan pahami  teks  di atas, menurut kalian pertanyaan-pertanyaan apa saja 





























































3. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,menurut kalian 



























Untuk membuktikan dugaan kalian,lakukanlah percobaan di bawah ini! 
 
Percobaan Tekanan Hidrostatis 
Tujuan Percobaan 
Mengetahui Hubungan kedalaman  zat cair dan besarnya tekanan hidrostatis 
 
Alat dan bahan: 
1. Selang plastik  
2. Gelas kaca 
3. Penggaris  
4. Corong  




1. Pasang corong pada selang plastik dan tutuplah dengan  balon. Kemudian isilah 
selang sedikit air dan buatlah membentuk huruf U seperti pada Gambar 
                
 
   
2. Aturlah agar air dalam selang memiliki ketinggian sama! 
3. Masukkan corong ke dalam air sedalam 2 cm ! 










A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan di atas! 
a. Besaran terukur yang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam 
percobaan ini adalah 
................................................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel Terikat) 
dalam percobaan ini adalah   
.....................................................................................................................
. 
c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) dalam 
percobaan ini adalah 
..................................................................................................................... 
 
2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 

















     
 
 
3. Buatlah grafik hubungan antara variabel-variabel di atas! 
Sumbu x variabel bebas 





















Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut 
1. Pada saat kedalaman corong 2 cm, apa yang terjadi pada tinggi permukaan 


























3. Berdasarkan temuan pada no 1 dan 2 beserta informasi yang kalian peroleh 
dari literatur(buku dan lain-lain),apa nama dari fenomena tersebut?  Jelaskan 































5. Secara matematis besarnya fenomena tersebut dalam ilmu fisika dapat 















6. Perhatikan gambar berikut,apabila ada 2 jenis fluida yang berbeda misalkan 


















7. Perhatikan gambar di atas! Tuliskan urutan besar tekanan  titik-titik di 






























Kerjakan soal-soal  berikut secara mandiri! 
1. Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 10,92 km. Pada kedalaman tersebut tekanan 

















Perhatikan  Gambar diatas,Bagaimana perbandingan besar tekanan hidrostatis di 



































1.  Menjelaskan pengertian dari hukum pascal 
2. Menunjukkan hubungan antara gaya dengan luas penampang pada penerapan 
hukum pascal 
3. Menyebutkan beberapa contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Menganalisis hubungan antara luas penampang dan gaya pada penerapan 
hukum pascal 










1. Kerjakan LKPD sesuain dengan petunjuk  yang diberikan oleh guru 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 
3. Tanyakan kepada guru jika ada pertanyaan yang belum dipahami 
 
 
------Selamat Mengerjakan-----  
Nama  : 










Saat mencuci mobil bagian bawah mobil adalah bagian yang sangat sulit terjangkau. Untuk 
itu diperlukan sebuah alat yang bisa mengangkat mobil sehingga mbbil dapat dibersihkan secara 
keseluruhan. 
 
gambar 1. Dongkrak Hidrolik 
 
 
1. Perhatikan gambar di atas,buatlah kalian pertanyaan-pertanyaan apa saja yang dapat 






















































3. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,menurut kalian manakah pertanyaan 
























Untuk membuktikan dugaan kalian,lakukanlah percobaan di bawah ini! 
 
Prercobaan Hukum Pascal 
Tuuan: 
Menentukan hubungan Luas permukaan dan Gaya pada hukum pascal 
 
Alat dan bahan: 
1. 1 buah alat suntik besar 




6. Neraca  
7. Beban besar dan kecil 
 
Prosedur Percobaan 
1. Susunlah alat seperti pada gambar dibawah ini! 
 
2. Tekanlah suntikan A hingga volume air berubah 0,5 ml. Amati dan catat perubahan 
ketinggian  pada suntikan B ! 
3. Ulangi langkah kedua  beberapa kali sehingga volume air berubah menjadi 2 ml. 
4. Tekanlah suntikan B hingga volume air berubah  1 ml. Amati dan catat perubahan 
ketinggian  pada suntikan A ! 
5. Ulangi langkah kedua  beberapa kali sehingga volume air berubah menjadi 3  ml. 
 
 
A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan di atas! 
a. Besaran terukur yang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam percobaan ini 
adalah .................. ..............................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel Terikat) dalam 
percobaan ini adalah   ........................................................................................ 
............................................................................................................................ 
c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) dalam 














2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 




























Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut 























3.  Berdasarkan temuan pada no 1 dan 2 beserta informasi yang kalian peroleh dari 

















5. Secara matematis besarnya fenomena tersebut dalam ilmu fisika dapat dinyatakan 





























8. Perhatikan gambar diatas, sebutkan cara-cara yang dapat dilakukan untuk memperbesar 

























C. Evaluasi  
Kerjakan soal-soal dibawah ini secara mandiri! 
1. Sebuah dongkrak mempunyai penampang berbentuk silinder.Diameter silinder kecil 
adalah 8 cm dan diameter silinder besar adalah 320 cm. Jika pada diameter kecil 






















2. Jelaskan pengertian dari hukum pascal berdasarkan praktikum yang telah kamu 


























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 03 




1.  Menyebutkan pengertian dari hukum archimedes 
2. Menyebutkan syarat keadaan benda di dalam air hukum archimedes pada 
kapal 
3. Menganalisis hubungan antara massa jenis benda terhadap gaya angkat benda 
4. Menganalisis massa jenis benda pada fenomena hukum archimedes 













1. Kerjakan LKPD secara berkelompk kecuali bagian evaluasi 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 





------Selamat Mengerjakan-----  
Kelompok : 
Nama Anggota : 
1. ............................................................................................... No Absen :............. 
2. ............................................................................................... No Absen :............. 
3. ............................................................................................... No Absen :............. 
4. ............................................................................................... No Absen :............. 
5. ............................................................................................... No Absen :............. 
6. ............................................................................................... No Absen :............. 











Laut mati Yordania 
Laut mati merupakan danau yang membentang diantara wilayah Yordania 
dan sekitarnya. Lebih tepatnya berada di perbatasan antara Yordania 
dengan bagian barat palestina. Laut ini sebenarnya bukanlah laut namun 
seperti danau yang luas. Penyebutan laut ini disebabkan karena airnya 
yang asin.  
Laut mati ini juga biasa disebut laut garam karena perairannya 
mengandung 33,7% garam atau sekitar 8,6 kali lebih banyak dari air laut 
biasa.Hal inilah yang menyebabkan jika kita masuk ke dalam laut kita akan  
mengapung di dalam laut mati ini. 
Mengapa orang menyebut laut mati? Hal ini disebababkan karena tidak 
ada mahluk hidup yang dapat hidup di dalam laut ini. Karna kadar 
garamnya yang sangat tinggi menyebabkan ikan akan mengapung terus di 
dalam air dan sulit untuk berenang di dalam air. 
 
 gambar 1. Manusia dapat terapung di laut mati 
  
1. Baca dan pahami artikel di atas, menurut kalian pertanyaan-pertanyaan apa saja yang dapat 








































3. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,menurut kalian manakah 































Untuk membuktikan dugaan kalian,lakukanlah percobaan di bawah ini! 
 
 
Percobaan Hukum Archimedes 
TujuanPercobaan: 
Mengetahui hubungan gaya ngkat air dengan volume air yang tumpah 
Alat dan bahan 
1. 4 buah kubus(gabus,kayu,plastik,besi) 
2. Tabung air 
3. Dinamometer  
4. Tabung ujur 
5. Air 
Prosedur Percobaan 
1. Ukurlah berat masing-masing kubus menggunakan dinamometer! 
2. Ambilah air dan masukkan ke dalam tabung sudah diberi lubang, usahakan tabung terisi 
penuh air hingga ujung lubang tapi  jangan sampai tumpah 
3. Sediakan tempat untuk menampung air yang tumpah pada ujung lubang. 
4. Masukan kubus logam ke dalam air kemudian ukurlah berat benda setelah di masukkan ke 
dalam air  
 
5. Kemudian ukur volume air yang tumpah setelah benda di masukkan ke dalam air 
6. Hitunglah selisih antara berat benda sebelum dan setelah dimasukkan ke dalam air 




A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan di atas! 
a. Besaran t erukur yang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam percobaan ini 
adalah .................. ..............................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel Terikat) dalam 
percobaan ini adalah   ........................................................................................ 
............................................................................................................................ 
c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) dalam 










2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 




























Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut! 























3. Bagaimana perbandingan berat air yang tumpah dengan selisih berat benda di udara 








4. Berdasarkan temuan pada no 1 serta informasi yang kalian peroleh dari literatur,apa 























6. Secara matematis besanya temuan tersebut  dapat dinyatakan menggunakan  sebuah 







































8. Sebuah perahu bermassa 100 ton. Berapakah volume minimal perahu agar dapat 
terapung pada: 
a. Air tawar dengan massa jenis 1 gram/𝑐𝑚3 





















































Kerjakan soal-soal  berikut secara mandiri! 
 
1. Dua buah kapal identik berlayar pada kedalaman yang sama,kapal  A berlayar di laut 
dan kapal  berlayar di sungai. Kapal mana yang volum terapungnya lebih besar jika 















































1.  Menganalisis tekanan hidrostatis pada titik titik tertentu 
2. Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menganalisis pengaruh massa jenis dengan tekanan hidrostatis 
4. Menganalisis tekanan total pada keadaan tertentu 
5. Menganalisis tekanan hidrostatis pada ketinggian tertentu 
 
Petunjuk: 
1. Kerjakan LKPD sesuain dengan petunjuk  yang diberikan oleh guru 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 











Nama  : 












Saat kita sakit umumnya  dokter akan memberikan obat yang 
harus ditelan,tetapi kadang obat itu langsung dimasukkan ke 
dalam pembuluh darah melalui bantuan infus. Diperlukan keahlian 
khusus untuk memasanh infus dan memasukkan cairannya ke dalam 




1. Baca dan pahami  teks  diatas, menurut kalian pertanyaan-pertanyaan apa 



















2. Buatlah dugaan/perkiraan jawaban atas pertanyaan yang kalian ajukan 














3. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,menurut 


























Percobaan Tekanan Hidrostatis 
 
Tujuan Percobaan 
Mengetahui Hubungan kedalaman fluida dan besarnya tekanan hidrostatis 
 
Alat dan bahan: 
1. Selang plastik  
2. Gelas kaca 
3. Penggaris  





1. Isilah selang dengan 15 ml air menggunakan alat suntik! 
 
  
    
 
2. Aturlah agar air dalam selang memiliki ketinggian sama! 
3. Isilah toples dengan air! 
4. Masukkan corong ke dalam air yang ada di dalam toples sedalam 
h,kemudian amati perbedaan permukaan air pada selang U ! 
5. Ukurlah ∆l dan buatlah tabel hasil pengamatan 
6. Ulangi langkah 2-5 untuk kedalaman yang berbeda hingga diperoleh 4 
data percobaan! 











A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan diatas! 
a. Besaran terukuryang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam 
percobaan ini adalah 
................................................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel 
Terikat) dalam percobaan ini adalah   
..................................................................................................................... 
c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) 
dalam percobaan ini 
adalah........................................................................................................... 
 
2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 






























3. Buatlah grafik hubungan antara variabel-variabel di atas! 
Sumbu x variabel bebas 



















Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut 
1. Pada saat kedalaman corong   h cm , apa yang terjadi pada tinggi 








2. Pada saat kedalaman bertambah,apa yang terjadi pada selisih tinggi 













3. Pada saat fluida diganti, apa yang terjadi pada pada selisih  tinggi 









4. Berdasarkan temuan pada no 1 dan 2 beserta informasi yang kalian 
peroleh dari literatur(buku dan lain-lain) ,apa nama dari fenomena 



















6. Secara matematis besarnya fenomena tersebut dalam ilmu fisika dapat 
dinyatakan menggunakan  sebuah persamaan. Tuliskan persamaan 















7. Perhatikan gambar berikut,apabila ada 2 jenis fluida yang berbeda 











8. Perhatikan gambar diatas!Tuliskan urutan besar tekanan  titik-titik 













9. Tuliskan kesimpulan yang kalian peroleh berdasarkan temuan-temuan  













Kerjakan soal-soal  berikut secara mandiri! 
1. Sebuah kapal selam berada pada kedalaman 10,92 km. Pada kedalaman 
tersebut tekanan yang terukur sebesar 1,16 x 108 N/𝑚2. Hitunglah massa 
























2. Seekor  ikan berada pada kedalaman 20 m dibawah permukaan laut, 
hitunglah tekanan total yang dialami ikan jika tekanan udara di permukaan 
laut 105 N/𝑚2  dan massa jenis air laut 1,030 gr/𝑐𝑚3! (percepatan 















Perhatikan  Gambar diatas,Bagaimana perbandingan besar tekanan 





















1.  Menjelaskan pengertian dari hukum pascal 
2. Menunjukkan hubungan antara gaya dengan luas penampang pada penerapan 
hukum pascal 
3. Menyebutkan beberapa contoh penerapan hukum pascal dalam kehidupan 
sehari-hari 
4. Menganalisis hubungan antara luas penampang dan gaya pada penerapan 
hukum pascal 





1. Kerjakan LKPD sesuain dengan petunjuk  yang diberikan oleh guru 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 
3. Tanyakan kepada guru jika ada pertanyaan yang belum dipahami 
 
 
------Selamat Mengerjakan-----  
Nama  : 











Saat mencuci mobil bagian bawah mobil adalah bagian yang sangat sulit 
terjangkau. Untuk itu diperlukan sebuah alat yang bisa mengangkat mobil sehingga mbbil 
dapat dibersihkan secara keseluruhan. 
 
gambar 1. Dongkrak Hidrolik 
 
1. Perhatikan gambar di atas,buatlah kalian pertanyaan-pertanyaan apa saja yang 






































3. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,menurut kalian manakah 























Untuk membuktikan dugaan kalian,lakukanlah percobaan di bawah ini! 
Percobaan Hukum Pascal 
Tujuan: 
Memahami konsep hukum pascal  
Alat dan bahan: 
1. 1 buah alat suntik besar 




1.   Isilah suntikan besar dengan 20 ml air dan susunlah alat seperti pada gambar 1  
dibawah ini!  
 
           Gambar 1 
2.  Aturlah suntikan A sehingga volume air pada suntikan A adalah 3ml ! 
3. Tekanlah suntikan A hingga volume air berubah 1 ml. Amati dan catat 
perubahan volume pada suntikan B ! 
4. Ulangi langkah ketiga hingga volume air pada suntikan A berubah 2 ml dan 3ml 
dan catatlah perubahannya! 
5. Tekanlah suntikan B hingga volume air berubah  1 ml. Amati dan catat 
perubahan volume  pada suntikan A ! 
6. Ulangi langkah kelima hingga volume air pada suntikan B berubah 2 ml dan 3ml 
dan catatlah perubahannya ! 
A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan di atas! 
a. Besaran terukur yang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam 
percobaan ini adalah 
................................................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel Terikat) 







c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) dalam 
percobaan ini adalah ........................................................................................  
2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 






















Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut! 






















3.  Berdasarkan temuan pada no 1 dan 2 beserta informasi yang kalian peroleh 
dari literatur(buku dan lain-lain),apa nama dari fenomena tersebut?  Jelaskan 












5. Secara matematis besarnya fenomena tersebut dalam ilmu fisika dapat 




































8. Perhatikan gambar diatas, sebutkan cara-cara yang dapat dilakukan untuk 























C. Evaluasi  
Kerjakan soal-soal dibawah ini! 
1. Sebuah dongkrak mempunyai penampang berbentuk silinder.Diameter 
silinder kecil adalah 8 cm dan diameter silinder besar adalah 320 cm. Jika 
pada diameter kecil beban 500 N. Berapakah Beban pada penampang 













2. Sebuah pompa hidrolik yang mempunyai perbandingan penghisap  1:50 . 
Jika pada penghisap besar dimuati mobil dengan berat 35.000 N, 



























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 03 




1.  Menyebutkan pengertian dari hukum archimedes 
2. Menyebutkan syarat keadaan benda di dalam air hukum archimedes 
pada kapal 
3. Menganalisis hubungan antara massa jenis benda terhadap gaya angkat 
benda 
4. Menganalisis massa jenis benda pada fenomena hukum archimedes 





1. Kerjakan LKPD sesuain dengan petunjuk  yang diberikan oleh guru 
2. Carilah literatur yang berkaitan dengan Fluida Statis 





------Selamat Mengerjakan-----  
Nama  : 












Laut mati Yordania 
Laut mati merupakan danau yang membentang diantara wilayah 
Yordania dan sekitarnya. Lebih tepatnya berada di perbatasan 
antara Yordania dengan bagian barat palestina. Laut ini 
sebenarnya bukanlah laut namun seperti danau yang luas. 
Penyebutan laut ini disebabkan karena airnya yang asin.  
Laut mati ini juga biasa disebut laut garam karena perairannya 
mengandung 33,7% garam atau sekitar 8,6 kali lebih banyak dari 
air laut biasa.Hal inilah yang menyebabkan jika kita masuk ke 
dalam laut kita akan  mengapung di dalam laut mati ini. 
Mengapa orang menyebut laut mati? Hal ini disebababkan karena 
tidak ada mahluk hidup yang dapat hidup di dalam laut ini. Karna 
kadar garamnya yang sangat tinggi menyebabkan ikan akan 
mengapung terus di dalam air dan sulit untuk berenang di dalam 
air. 
 
 gambar 1. Manusia dapat terapung di laut mati 
  
1. Baca dan pahami artikel di atas, menurut kalian pertanyaan-pertanyaan apa saja 







































3. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah kalian ajukan,tuliskan 1 






























Percobaan Hukum Archimedes 
Tujuan Percobaan: 
Mengetahui hubungan gaya angkat air dengan berat dan volume air yang tumpah 
Alat dan bahan 
1. 3 buah kubus(tembaga,kuningan, besi) 
2. Beker Glass 




7. Gelas Ukur 
Prosedur Percobaan 
Percobaan 1 
1. Timbanglah tutup toples dan catat hasil pengukuran ! 
2. Ukurlah Berat Kubus kuningan menggunakan dinamometer dan catat berat kubus ! 
3. Tempatkan Beker Glass diatas tutup toples ! 
 
 
4. Isilah beker glass dengan air sampai penuh tapi  jangan sampai tumpah ! 
5. Tempatkan tutup toples sehingga dapat menampung air yang tumpah dari beker 
glass ! 
6. Masukan kubus  ke dalam air kemudian ukurlah berat kubus  setelah di masukkan 






7. Hitunglah selisih antara berat kubus  sebelum dan setelah dimasukkan ke dalam 
air ! 
8. Timbanglah air bersama dengan tutup toples  dan catatlah hasil pengukuran! 
9. Kurangkan hasil pengukuran massa air dengan massa tutup toples (ma) ! 
10. Kalikan ma dengan percepatan gravitasi dan catatlah hasilnya! (g= 9,8 m/𝑠2) 
11. Ulangi langkah percobaan untuk kubus jenis lain! 
 
Percobaan 2 
1. Ukurlah berat kubus kuningan di udara menggunakan dinamometer dan catat hasil 
pengukuran ! 
2. Isilah gelas ukur dengan 15 ml air dan masukkan kubus kuningan ke dalam air ! 
3. Ukurlah berat kubus  setelah di masukkan ke dalam air dan hitunglah selisih 
berat benda di udara dan di dalam air ! 
4. Ukurlah volume air di dalam gelas ukur dan hitunglah selisih volume air sebelum 
dan sesudah kubus dimasukkan ! 
5. Ulangi percobaan untuk kubus jenis lain ! 
.  
A. Data Percobaan 
1. Tuliskan apa saja variabel yang diukur dalam percobaan di atas! 
a. Besaran t erukur yang sengaja diubah –ubah(Variabel bebas) dalam 
percobaan ini adalah 
................................................................................................................  
b. Besaran terukur yang tergantung dari besaran lain(Variabel Terikat) 
dalam percobaan ini adalah   
......................................................................................................................................... 
c. Besaran dalam pengukuran dengan kondisi tetap(Variabel Kontrol) dalam 
percobaan ini adalah ........................................................................................ 
 
2. Buatlah tabel hasil pengamatan yang sesuai dengan hasil percobaan! 
















































Diskusikanlah dengan teman kelompokmu,beberapa persoalan berikut! 





















3. Bagaimana perbandingan berat air yang tumpah dengan selisih berat benda di 








4. Berdasarkan temuan pada no 1 serta informasi yang kalian peroleh dari 
literatur,apa nama dari temuan diatas?Menurut kalian bagaimana pengertian 
















6. Secara matematis besanya temuan tersebut  dapat dinyatakan menggunakan  































8. Sebuah perahu bermassa 100 ton. Berapakah volume minimal perahu agar 
dapat terapung pada: 
a. Air tawar dengan massa jenis 1 gram/𝑐𝑚3 
















































Kerjakan soal-soal  berikut secara mandiri! 
1. Dua buah kapal identik berlayar pada kedalaman yang sama,kapal  A 
berlayar di laut dan kapal  berlayar di sungai. Kapal mana yang volum 
terapungnya lebih besar jika massa jenis air laut lebih besar dari massa 


















2. Hitunglah gaya angkat benda menggunakan rumus yang anda dapat 


















3. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan gaya angkat dengan berat zat 















Rubrik Penilaian Keterampilan Proses  
LKPD 01 
 
No Aspek/indikator Kriteria Penyekoran 
1 Mengamati 
 Indikator:  
 Siswa mengamati gejala fisis yang muncul 
pada saat praktikum 
 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
 
2 Membuat hipotesis   
 a. Hipotesis 
Perumusan hipotesis berdasarkan artikel 
yang berada dalam LKPD  
b. Memprediksi hubungan antar variabel  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
a. Hipotesis menggunakan bahasa baku 
b. Pada hipotesis minimal menggunakan 
Subjek dan Predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Materi: 
a. Terdapat variabel fisis dalam hipotesis 
b. Terdapat hubungan antar variabel dalam  
  hipotesis    
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
3 Mengidentifikasi variabel   
 Identifikasi Variabel  
a. Variabel Bebas : Kedalaman air 
b. Variabel Terikat: Tinggi permukaan air 
c. Variabel Kontrol : Jenis Fluida 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
4 Melakukan Eksperimen  
  Siswa melakukan eksperimen sesuai 
dengan prosedur Percobaan 
 Siswa Menggunakan alat ukur yang tepat 
saat mengukur variabel 
 Siswa menggunakan alat dengan cara 
yang tepat 
 Siswa menentukan skala pengukuran 
dengan tepat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
Skor 4= 4kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat tabel 
 Tabulasi Data 
a. Memuat variabel-variabel eksperimen 
b. Setiap variabel disertai satuan 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 





a. Tabel jelas dan rapi  
b. Tabel disertai judul  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat kesimpulan  
 
 Kesimpulan 
a. Menuliskan pengertian tekanan 
hidrostatis 
b. Menuliskan pengaruh kedalaman 
terhadap tekanan hidrostatis 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
c. kesimpulan menggunakan bahasa baku 
d. Pada kesimpulan minimal menggunakan 
subjek predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 





× 100%          
Keterangan : 
KPS  = Ketercapaian keterampilan proses sains 
X  = Jumlah skor peserta Didik 




Rubrik Penilaian Keterampilan Proses  
LKPD 02 
 
No Aspek/indikator Kriteria Penyekoran 
1 Mengamati 
 Indikator:  
 Siswa mengamati gejala fisis yang muncul 
pada saat praktikum 
 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
 
2 Membuat hipotesis   
 a. Hipotesis 
Perumusan hipotesis berdasarkan artikel 
yang berada dalam LKPD  
b. Memprediksi hubungan antar variabel  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
a. Hipotesis menggunakan bahasa baku 
b. Pada hipotesis minimal menggunakan 
Subjek dan Predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Materi: 
a. Terdapat variabel fisis dalam hipotesis 
b. Terdapat hubungan antar variabel dalam  
  hipotesis    
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
3 Mengidentifikasi variabel   
 Identifikasi Variabel  
a. Variabel Bebas : Volume air pada tabung 
A&B 
b. Variabel Terikat: Volume air pada tabung 
A&B 
c. Variabel Kontrol : Jenis Fluida 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
4 Melakukan Eksperimen  
  Siswa melakukan eksperimen sesuai 
dengan prosedur Percobaan 
 Siswa Menggunakan alat ukur yang tepat 
saat mengukur variabel 
 Siswa menggunakan alat dengan cara 
yang tepat 
 Siswa menentukan skala pengukuran 
dengan tepat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
Skor 4= 4kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat tabel 
 Tabulasi Data 
a. Memuat variabel-variabel eksperimen 
b. Setiap variabel disertai satuan 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 





Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Tampilan 
a. Tabel jelas dan rapi  
b. Tabel disertai judul  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat kesimpulan  
 
 Kesimpulan 
a. Menuliskan pengertian hukum pascal 
b. Menuliskan persamaan hukum pascal 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
c. kesimpulan menggunakan bahasa baku 
d. Pada kesimpulan minimal menggunakan 
subjek predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 





× 100%          
Keterangan : 
KPS  = Ketercapaian keterampilan proses sains 
X  = Jumlah skor peserta Didik 




Rubrik Penilaian Keterampilan Proses  
LKPD 03 
 
No Aspek/indikator Kriteria Penyekoran 
1 Mengamati 
 Indikator:  
 Siswa mengamati gejala fisis yang muncul 
pada saat praktikum 
 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
 
2 Membuat hipotesis   
 a. Hipotesis 
Perumusan hipotesis berdasarkan artikel 
yang berada dalam LKPD  
b. Memprediksi hubungan antar variabel  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
a. Hipotesis menggunakan bahasa baku 
b. Pada hipotesis minimal menggunakan 
Subjek dan Predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Materi: 
a. Terdapat variabel fisis dalam hipotesis 
b. Terdapat hubungan antar variabel dalam  
  hipotesis    
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
3 Mengidentifikasi variabel   
 Identifikasi Variabel  
a. Variabel Bebas : massa jenis 
b. Variabel Terikat:  volume air yang tumpah 
dan yang dipindahkan 
c. Variabel Kontrol : Jenis Fluida 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
4 Melakukan Eksperimen  
  Siswa melakukan eksperimen sesuai 
dengan prosedur Percobaan 
 Siswa Menggunakan alat ukur yang tepat 
saat mengukur variabel 
 Siswa menggunakan alat dengan cara 
yang tepat 
 Siswa menentukan skala pengukuran 
dengan tepat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
Skor 3= 3 kriteria terpenuhi 
Skor 4= 4kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat tabel 
 Tabulasi Data 
a. Memuat variabel-variabel eksperimen 
b. Setiap variabel disertai satuan 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 





a. Tabel jelas dan rapi  
b. Tabel disertai judul  
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
5 Membuat kesimpulan  
 
 Kesimpulan 
a. Menuliskan pengertian hukum 
archimedes 
b. Menuliskan pengaruh massa jenis 
terhadap besarnya gaya angkat 
 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 
Skor 2= 2 kriteria terpenuhi 
 
 Bahasa : 
c. kesimpulan menggunakan bahasa baku 
d. Pada kesimpulan minimal menggunakan 
subjek predikat 
Skor  0= Tidak ada kriteria 
terpenuhi 
Skor 1= 1 kriteria terpenuhi 






× 100%          
Keterangan : 
KPS  = Ketercapaian keterampilan proses sains 
X  = Jumlah skor peserta Didik 























































































































































































































FORMAT OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARANDI KELAS  
DAN SISWA 
 
LOKASI OBSERVASI : SMA Negeri 1 Mlati 
NAMA MAHASISWA : Nur Khoiri Hidayati 
NO. MAHASISWA : 13302241034   
FAK./ PROGAM STUDI : FMIPA/ Pendidikan Fisika 
TANGGAL OBSERVASI : 8 Desember 2016 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A. Perangkat Pembelajaran  
 1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pembelajaran 
Sesuai dengan KTSP yang telah ditetapkan 
oleh sekolah menyesuaikan situasi dan kondisi 
peserta didik 
 2. Silabus Silabus  Sesuai dengan silabus yang telah 
dirancang dan  dibawa oleh guru saat 
pemaparan materi  
 3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Sesuai dengan SK dan KD yang telah 
ditetapkan 
B. Proses Pembelajaran   
 1. Metode pembelajaran  Guru menggunakan metode ceramah dan 
latihan soal 
 2. Membuka pelajaran  Salam, doa, cek kehadiran, apersepsi, motivasi,  
tujuan pembelajaran 
 3. Penyajian Materi  Diawali dengan pemaparan tema, pemaparan 
sub tema, melakukan eksplorasi (menjelaskan 
menggunakan power point) elaborasi 
(melakukan tanya jawab dengan peserta didik 
dengan metode peserta didik mengacungkan 
tangan,  memberikan materi dengan 
menjelaskan dan memberikan pertanyaan 
mengenai materi tersebut) dan konfirmasi 
(penyimpulan atas jawaban peserta didik dan 
penegasan kembali materi yang telah diberikan 
serta menanyakan pada peserta didik 
pemahaman atas materi yang digunakan) 
 4. Penggunaan waktu  Penggunaan waktu dalam pembelajaran telah 
sesuai dengan RPP. Tetapi, RPP tidak 
semuanya terlakasana 100% karena terkadang 
di sekolah maupun guru mata pelajaran 
memiliki agenda mendadak sehingga waktu 
pembelajaran dikurangi. Selama ini 
pengalokasian waktu telah baik untuk 
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pembukaan, kegiatan inti dan penutup. 
 5. Penggunaan Bahasa Komunikasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia. 
Tapi terkadang menggunakan bahasa Jawa 
sebagai bahasa daerah di Yogyakarta. 
 6. Penggunaan Media pembelajaran masih banyak didonimasi oleh 
metode ceramah. 
 7. Gerak Guru hanya di depan kelas untuk menjelaskan 
materi 
 8. Cara Memotivasi 
Siswa  
Memberi pujian pada peserta didik yang berani 
menjawab pertanyaan.  
 9. Teknik Bertanya Guru biasanya menyiapkan pertanyaan terlebih 
dahulu sebelum menunjuk peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan dan menawarkan kepada 
peserta didik untuk bertanya kembali jika ada 
hal yang belum jelas. Akan tetapi sebagian 
peserta didik enggan bertanya. 
 10. Teknik penguasaan 
kelas  
Guru dapat menguasi kelas dengan baik. 
peserta didik yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru, dipanggil dan diminta untuk 
mengulang apa yang disampaikan guru. 
 11. Bentuk dan Cara 
Evaluasi  
Salah satu peserta didik  ditunjuk untuk 
menjawab  
pertanyaan dari guru dan menjelaskan kembali  
materi yang telah disampaikan. 
 12. Menutup Pelajaran  Kesimpulan, refleksi  (pemberian makna),  
evaluasi, memotivasi peserta didik , doa dan 
salam  
penutup 
C. Perilaku peserta didik  
 1. Perilaku siswa di 
dalam kelas  
Secara keseluruhan sudah memperhatikan, 
namun masih ada yang melamun dan brisik 
sendiri dan tidak memperhatikan. 
 2. Perilaku peserta didik 
di luar kelas 
Perilaku peserta didik di luar kelas cenderung 
bersikap sopan terhadap guru, karyawan 
maupun warga sekolah lainnya. peserta didik 
















LAMPIRAN 2: INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
 Angket Validasi RPP 
 Angket Validasi LKPD Pendekatan Inquiry 
 Angket Validasi Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 
 Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
 Lembar Observasi Keterampilan Proses Peserta Didik 






















































































































































































LAMPIRAN 3: HASIL ANALISIS DATA 
 Analisis Kelayakan RPP Pendekatan Inquiry 
 Analisis Keterlaksanaan RPP Pendekatan Inquiry 
 Analisis  Kelayakan LKPD Pendekatan Inquiry 
 Analisis Kelayakan Kisi-kisi Pendekatan Inquiry 
 Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
 Analisis Hasil Pretest-Posttest Peserta Didik 
















Hasil Analisis Kelayakan RPP Pendekatan Inquiry 
 
 
No Komponen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  
validator  ̅ Kriteri
a 
dalam 
skala 5  
PA(%) 
1 2 
A Identitas Mata Pelajaran  
1 Satuan pendidikan, kelas, 
semester, mater, sub materi, 
jumlah pertemuan 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
B Perumusan Indikator  
1 Kesesuaian dengan SK dan KD 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dengan 
kompetensi dasar yang diukur 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
3 Kesesuaian dengan aspek 
pengetahuan 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
C Perumusan Tujuan Pembelajaran  
1 Kesesuaian dengan proses dan 
hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Kesesuaian dengan 
Kompetensi Dasar 
5 5 5 Sangat 
baik 
100 
D Pemilihan Materi Ajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
3 Kesesuaian materi dengan 
alokasi waktu 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
E Pemilihan Sumber Belajar  
1 Kesesuaian sumber belajar 
dengan SK dan KD 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Kesesuaian sumber belajar 
dengan materi pembelajaran 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
F Model Pembelajaran  
1 Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
G Skenario Pembelajaran  
1 Menampilkan kegiatan 
pendahuluan,inti dan penutup 
dengan jelas 
5 5 5 Sangat 
baik 
100 
2 Kesesuaian penyajian dengan 4 5 4,5 Sangat 88,88 
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sistematika materi baik 
3 Kesesuaian alokasi waktu 
dengan cakupan materi 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
H Penilaian  
1 Kesesuaian dengan teknik dan 
bentuk  penilaian autentik 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Kesesuaian dengan indikator 
pencapaian kompetensi 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
3 Kesesuaian kunci jawaban 
dengan soal 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 






Data Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP Pendekatan Inquiry 
Pertemuan Pertama 
 
No Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A Pendahuluan 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
3 Guru membagi peserta 
didik  menjadi beberapa 
kelompok 
1 0 1 0 1 0 
4 FASE ENGAGEMENT 
Guru membagikan LKPD 
01 kepada peserta didik 
dan meminta peserta 
didik membaca bacaan 
dan mengerjakan no 1 
sampai no 3 dengan 
waktu yang ditentukan 
1 0 1 0 1 0 
B Kegiatan Inti 
1 FASE EKSPLORATION 
Guru meminta peserta 
didik melaksanakan 
praktikum dan 
mengerjakan bagian data 
percobaan 
1 0 1 0 1 0 
2 FASE EKSPLANATION 
Guru meminta peserta 
didik mengerjakan 
bagian analisis dengan 
metode diskusi 
1 0 1 0 1 0 
3 FASE ELABORATION 
Guru meminta salah satu 
kelompok 
mepresentasikan hasil 




4 Guru mengkonfirmasi 
hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta 
didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
C Penutup 
1 FASE EVALUATION 
Guru meminta peserta 
didik mengungkapkan 
kembali konsep yang 
telah didapatkan 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru meminta peserta 
didik mengerjakan bagian 
evaluasi pada LKPD 01 
 




Data Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP Pendekatan Inquiry 
Pertemuan Kedua 
 
No Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A Pendahuluan 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
3 Guru membagi peserta 
didik  menjadi beberapa 
kelompok 
1 0 1 0 1 0 
4 FASE ENGAGEMENT 
Guru membagikan LKPD 
02 kepada peserta didik 
dan meminta peserta 
didik membaca bacaan 
dan mengerjakan no 1 
sampai no 3 dengan 
waktu yang ditentukan 
1 0 1 0 1 0 
B Kegiatan Inti 
1 FASE EKSPLORATION 
Guru meminta peserta 
didik melaksanakan 
praktikum dan 
mengerjakan bagian data 
percobaan 
1 0 1 0 1 0 
2 FASE EKSPLANATION 
Guru meminta peserta 
didik mengerjakan 
bagian analisis dengan 
metode diskusi 
1 0 1 0 1 0 
3 FASE ELABORATION 
Guru meminta salah satu 
kelompok 
mepresentasikan hasil 




4 Guru mengkonfirmasi 
hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta 
didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
C Penutup 
1 FASE EVALUATION 
Guru meminta peserta 
didik mengungkapkan 
kembali konsep yang 
telah didapatkan 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru meminta peserta 
didik mengerjakan bagian 
evaluasi pada LKPD 02 
 




Data Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP Pendekatan Inquiry 
Pertemuan Ketiga 
 
No Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Keterlaksanaan Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A Pendahuluan 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan 
mengkondisikan kelas 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
3 Guru membagi peserta 
didik  menjadi beberapa 
kelompok 
1 0 1 0 1 0 
4 FASE ENGAGEMENT 
Guru membagikan LKPD 
03 kepada peserta didik 
dan meminta peserta 
didik membaca bacaan 
dan mengerjakan no 1 
sampai no 3 dengan 
waktu yang ditentukan 
1 0 1 0 1 0 
B Kegiatan Inti 
1 FASE EKSPLORATION 
Guru meminta peserta 
didik melaksanakan 
praktikum dan 
mengerjakan bagian data 
percobaan 
1 0 1 0 1 0 
2 FASE EKSPLANATION 
Guru meminta peserta 
didik mengerjakan 
bagian analisis dengan 
metode diskusi 
1 0 1 0 1 0 
3 FASE ELABORATION 
Guru meminta salah satu 
kelompok 
mepresentasikan hasil 




4 Guru mengkonfirmasi 
hasil diskusi peserta didik 
dan membantu peserta 
didik menyimpulkan hasil 
kegiatan pembelajaran 
1 0 1 0 1 0 
C Penutup 
1 FASE EVALUATION 
Guru meminta peserta 
didik mengungkapkan 
kembali konsep yang 
telah didapatkan 
1 0 1 0 1 0 
2 Guru meminta peserta 
didik mengerjakan bagian 
evaluasi pada LKPD 03 
 




Data Hasil  Analisis Kelayakan LKPD Pendekatan Inquiry 
 






A Aspek Didaktik      
1 Memperhatikan adanya 
perbedaan individu 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
2 Memberikan penekanan 
pada proses untuk 
menemukan konsep 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
3 Memiliki variasi 
stimulus melalui 
berbagai media dan 
kegiatan peserta didik 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
4 Dapat mengembangkan 
kemampuan kimunikasi 
sosial, emosional dan 
moral peserta didik 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
B Aspek Kualitas materi dalam LKPD   
5 Kelengkapan Materi 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
6 Keleluasaan Materi 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
7 Kesesuaian Indikator 4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
8 Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
9 Kebenaran konsep 
materi 
5 5 5 Sangat 
baik 
100 
10 Keakuratan fakta dan 
data 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
11 Keakuratan gambar dan 
ilustrasi 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
12 Keakuratan istilah 4  4,5 Sangat 
baik 
88,88 
13 Keakuratan notasi 
simbol dan ikon 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
14 Kesistematisan urutan 
materi 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 




4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
16 Dorongan uraian isi 
terhadap pengembangan 
keterampilan proses 
sains peserta didik 





17 Dorongan mencari 
informasi lebih 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
C Aspek Kesesuaian LKPD Inquiry Activity Berbasis 
siklus belajar 5E  
 
18 Orientasi siswa pada 
keterampilan proses 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
19  Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 
20 Menekankan pada 
pembentukan 
keterampilan proses 
4 5 4,5 Sangat 
baik 
88,88 






Data Hasil Analisis Kelayakan Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 
 
 




(%) 1 2 
1 Indikator yang digunakan 
sesuai dengan SK dan KD 
4 5 4,5 Sangat baik 88,88 
2 Soal mempresentasikan 
seluruh indikator yang ada 
3 5 4 baik 75 
3 Menggunakan kata-kata baku 4 5 4,5 Sangat baik 88,88 
4 Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom 
4 5 4,5 Sangat baik 88,88 
5 Terdapat metode perhitungan 
nilai 
4 5 4,5 Sangat baik 88,88 
6 Terdapat Kunci jawaban soal 3 5 4 baik 75 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 
2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 
14 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 
17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
21 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 
22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
24 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
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25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
29 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 
30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
31 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
32 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 





1. Pengantar yang diberikan menimbuklan rasa ingin tahu peserta didik 
2. Pernyataan Ketertarikan peserta didik terhadapa kegiatan praktikum dalam pembelajaran 
3. Kegiatan dalam LKPD mendorong peserta didik dalam memahami konsep 
4. LKPD mempemudah peserta didik dalam melaksanakan percobaan 
5. LKPD mendorong peserta didik lebih aktif bertanya jawab 
6. Percobaan mempermudah peserta didik dalam memahami gejala fisika 
7. LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
8. Kalimat LKPD mudah dipahami 
9. Masalah dalam LKPD sudah jelas 
10. Ketersediaan ruang mengerjakan yang cukup dalam LKPD 
11. Gambar dalam LKPD cukup jelas 
12. Kesesuaian gambar pada LKPD 
13. Tampilan LKPD menarik 
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Data Analisis Hasil Pretest-Posttest Kelas XI IPA 1 
 
No Absen Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 4 8 
2 4,67 7,33 
3 3,33 6,67 
4 2,67 6,67 
5 4 9,33 
6 2,67 6,67 
7 2 6,67 
8 2,67 6,67 
9 4 8 
10 4,67 8 
11 4,67 9,33 
12 5,33 8,67 
13 4,67 9,33 
14 6 10 
15 5,33 8,67 
16 4 7,33 
17 2,67 7,33 
18 2,67 6,67 
19 6 9,33 
20 3,33 6 
21 4,67 8,67 
22 4,67 8 
23 6 9,33 
24 4,67 7,33 
25 4 8 
26 2,67 6 
27 2,67 6,67 
28 4 8,67 
29 4,67 9,33 
30 3,33 7,33 
31 4 9,33 
32 4 8 
Tertinggi 6 10 
Terendah 2 6 










Jumlah Ketercapaian(%) 1 2 3 4 5 6 
1 1 2 2 3 2 3 13 59,09 
2 0 0 2 3 2 0 7 31,81 
3 1 5 2 1 3 3 15 68,18 
4 1 3 2 2 3 0 11 50 
5 0 3 2 3 2 2 12 54,54 
6 1 2 3 2 3 3 14 63,63 
7 1 1 2 3 3 3 13 59,09 
8 1 2 2 2 2 3 12 54,54 
9 1 3 2 3 2 2 13 59,09 
10 0 1 2 1 2 3 9 40,9 
11 1 2 2 2 1 2 10 45,45 
12 1 1 2 2 2 3 11 50 
13 0 0 3 2 3 3 11 50 
14 1 1 1 4 2 2 11 50 
15 0 2 2 2 2 3 11 50 
16 0 3 2 3 3 2 13 59,09 
17 0 5 2 2 3 3 15 68,18 
18 1 0 3 3 3 0 10 45,45 
19 0 2 2 4 2 3 13 59,09 
20 0 1 2 2 2 3 10 45,45 
21 1 2 2 3 3 0 11 50 
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22 0 2 2 3 2 0 9 40,9 
23 1 0 3 4 3 0 11 50 
24 1 3 2 2 2 2 12 54,54 
25 1 2 2 4 2 3 14 63,63 
26 0 3 2 2 3 0 10 45,45 
27 0 2 2 1 2 3 10 45,45 
28 1 2 2 4 2 2 13 59,09 
29 1 3 2 3 2 2 13 59,09 
30 1 3 2 2 3 2 13 59,09 
31 1 4 2 2 1 2 12 54,54 
32 1 5 2 3 2 2 15 68,18 
Ketercapaian(%) 62,5 36,45833 69,79167 64,0625 57,8125 50 53,55 




Aspek :  
1. Mengamati 
2. Menyusun  Hipotesis 
3. Mengidentifikasi Variabel 
4. Melakukan Percobaan 
5. Membuat Tabel 
6. Membuat Kesimpulan 
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Jumlah Ketercapaian(%) 1 2 3 4 5 6 
1 0 2 3 4 1 3 13 59,09 
2 1 4 2 2 2 2 11 50 
3 0 3 2 2 2 2 11 50 
4 1 2 2 3 1 2 11 50 
5 1 2 1 3 2 2 9 40,9 
6 0 3 2 3 1 0 13 59,09 
7 1 1 3 4 2 2 17 77,27 
8 1 3 3 4 2 4 11 50 
9 0 2 2 2 2 3 13 59,09 
10 1 1 3 4 2 2 15 68,18 
11 1 2 3 3 2 4 12 54,54 
12 1 2 1 4 2 2 13 59,09 
13 1 2 2 4 2 2 12 54,54 
14 0 3 2 3 2 2 17 77,27 
15 1 3 3 4 2 4 13 59,09 
16 0 4 2 3 2 2 15 68,18 
17 1 4 2 3 2 3 11 50 
18 1 0 2 3 2 3 15 68,18 
19 2 3 3 3 2 2 10 45,45 
20 0 1 3 2 2 2 12 54,54 
21 1 1 3 3 2 2 17 77,27 
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22 1 4 2 4 2 4 11 50 
23 1 2 2 2 2 2 14 63,63 
24 1 2 3 4 2 2 15 68,18 
25 1 3 3 3 2 3 13 59,09 
26 1 2 2 4 2 2 13 59,09 
27 1 2 3 3 1 3 13 59,09 
28 1 2 3 3 2 2 12 54,54 
29 1 2 2 3 2 2 14 63,63 
30 1 4 2 3 2 2 13 59,09 
31 0 3 3 3 2 2 13 59,09 
32 1 2 2 4 2 2 13 59,09 
Ketercapaian(%) 78,12 39,58 79,16 79,68 46,87 59,37 58,94 




Aspek :  
1. Mengamati 
2. Menyusun  Hipotesis 
3. Mengidentifikasi Variabel 
4. Melakukan Percobaan 
5. Membuat Tabel 
6. Membuat Kesimpulan 
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Jumlah Ketercapaian(%) 1 2 3 4 5 6 
1 0 2 3 4 1 3 13 59,09 
2 1 4 2 2 2 2 11 50 
3 0 3 2 2 2 2 11 50 
4 1 2 2 3 1 2 11 50 
5 1 2 1 3 2 2 9 40,9 
6 0 3 2 3 1 0 13 59,09 
7 1 1 3 4 2 2 17 77,27 
8 1 3 3 4 2 4 11 50 
9 0 2 2 2 2 3 13 59,09 
10 1 1 3 4 2 2 15 68,18 
11 1 2 3 3 2 4 12 54,54 
12 1 2 1 4 2 2 13 59,09 
13 1 2 2 4 2 2 12 54,54 
14 0 3 2 3 2 2 17 77,27 
15 1 3 3 4 2 4 13 59,09 
16 0 4 2 3 2 2 15 68,18 
17 1 4 2 3 2 3 11 50 
18 1 0 2 3 2 3 15 68,18 
19 2 3 3 3 2 2 10 45,45 
20 0 1 3 2 2 2 12 54,54 
21 1 1 3 3 2 2 17 77,27 
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22 1 4 2 4 2 4 11 50 
23 1 2 2 2 2 2 14 63,63 
24 1 2 3 4 2 2 15 68,18 
25 1 3 3 3 2 3 13 59,09 
26 1 2 2 4 2 2 13 59,09 
27 1 2 3 3 1 3 13 59,09 
28 1 2 3 3 2 2 12 54,54 
29 1 2 2 3 2 2 14 63,63 
30 1 4 2 3 2 2 13 59,09 
31 0 3 3 3 2 2 13 59,09 
32 1 2 2 4 2 2 13 59,09 
Ketercapaian(%) 78,12 39,58 79,16 79,68 46,87 59,37 58,94 




Aspek :  
1. Mengamati 
2. Menyusun  Hipotesis 
3. Mengidentifikasi Variabel 
4. Melakukan Percobaan 
5. Membuat Tabel 

































Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
LKPD Pendekatan Inquiry Pertemuan 
Pertama 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan 





Pelaksanaan Pembelajaran dengan 
LKPD Pendekatan Inquiry Pertemuan 
Ketiga 
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